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ABSTRACT 

I l LIhlAN KESOI-JHC ES IN CONNEC'J'LON \VI'Ill THE EL) CiC'r\'J'J OS 1K 
REGIONAL .4!! TOWN PL.4iWNING 

(By : Dra. Johara T. J;~yadini~ta h1.S~) *) 

\Ian has to ajust to nature. 'l'here is a relation between man and naturc, c.g. : a part of thc 
riatur-31 Iandsca~>e can he changed into cultural landscape. In such activit\.. the r.egiorr;~l 
planr;e~-s or town planners can play their role. 

111 etlucation in regional ant1 town planning in universities and institutes of technolog?. in  
Intlonesia, the curriculum has to be well arangetl ;lnd the lecturers hirve to be qualilietl. so 
that good ~>lanners can be produced. 

in regional and town planning, the utilizition of resources (natural ant1 hu~nan rcso~~rccs) is 
l l~c rliairi pu~l>ose,wl:ic;li can Ile arranged to impl.ove llie quality i,f lilt: 01' tlle pcoplc. 
. . 
1 lie human resol;rces cont;~ins of : the ropulation features, the population proccss (natural 

; I I I L I  ~i)ii31) ant1 the social cn\ironrnent. The social 1)opulation proccss and tlic sosi;ll 
c~l~irorunent belong to culhlrc. 

itcgional :rnd town planning is spatial planning. Space is natural resource. Space has tiv.1 
iilranulg : a. The absolute space and b The relative space, for planning. Space is iri 

seography : the whole eartn (The biosphere) or ;I part of the eatth : ?'he rcgion. .. 
'flltre are hvo kind of regions : a. Folmal/Geogaphic region, and b. 1;r:nctionaVKotlaI 
r.egion. Also a region can be divided in : Rural region ant1 Urban region (town.'city). 

Kalionaly : a region is a part of a country; hte~mationaly : a region contains of Inany 
countries. 

In recjoniil and town planning. the main processes are : I.  .4naIysis, 2. 1'0licy ant1 2. l)csign, 
\vich has to be assisted by sullrey anJ fact finding in advance. In planning there arc t\to 
npl~rnachs : I .  l'he lcmrorial i~pproach f r  geogr;~phic or administrative region (in pr:lc~icc : 
I7ottorn up planning), and 2. The fbnctional approach for nodal or functional regon (in 
pr;lctice : top down planning). 

'I'hese is also a subdivision h national planning, regional planning and local planning. In Icmi 
1.11' tirnt: tilere are : 1. Sho1-t term planning 2. R?idd term planning and 3. I.ong tcnri 
plilnning. 

1'l:lnning comprises of two p;l~ts : Physical planning and Social economic planning. nllougll 
!!IL* 11rairi I)ilsl)ose irr segional and town planning is the, physical plam~itng (lor ~ l i c  social 
L,i.o~iornic lik of r h ~  people). In this time planning ~~ractices, also in Lntloncsia. arc: charlging? 
;IS ~i.sult of econornic restn~ctul-ing and indusl~.ial devclop~nent : l'hc globaliza~iorr. 111 

I Inl:\ysia planners are 11~ing to make plans in the prospect 01' a broatler scope of' : Asian 
ICct?aissance. 



PER ENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 

.\Innusia dalam masyarakat vang telah .maju tidak begitu tergantung secara lanssung kepntl;~ 

;rl;rti~. dibandingkandengan manusia dalrtm mnsyarakat yang belum mqju. Nnmun <\engall 

~iii!iunyn illnu dan teknologi, manusia dali mnsynraknt ynng telnh m:i.iu i ~ u  SC:C.~I.;~ ~id:rk 

I;riigsung t n a h  besar ketergantungannya kepndn alam. Sebagni contoh <lapat tlikcrni~hakari 
i !\~.!cl.g;inlungan manusia dalnm ma-yarnkat mnju kepada minyakbumi (Inn bebet-iipn n~iricr.al 

Icr.t~.nlu. scdnngbn dalsm pcrtanian misalny;~ dil~erlukrrn secara mutlak beber;~pn unsur alarn 

litin di samping tubuhtanah seperti : ' kelembaban udara, ait; temperatur teltentu, sinas 

rn~rla1ial-i. angin dsb, untuk men~yukseskan pancn tanaman dalam perlanian itu. ('onloll 

~crscbut cli atas dapat dirasakan pula kepentingannya di Indonesia. .. . . 

l.'aklor alam yang harus diptrhatikan terjadi dari tiga bagian, yaitu : Dnratnn, Inulnri, (Ian 

tldala. dan tiap bagan itu dapat terbagi la@ menjadi berbagai bagian yang lebih kecil. 

IJalatn pemnnfaatan faktor alam, manusia menyesuaikan diri secara aktif kepada IingLungan 

;:lam. misalnya dengan membuat beberapa perubahan kecil. Lingkungm alam tersebut 

tncrupakan wilayah dengan berbagai bentuk dantan serta tumbuhan dan hewnn, tubuhtanah 

~ b n  tnineralnya serta ikhmya 

1:;lktor mnnusia dahm pernanfaatan faktor alam iw'besar peranannyrl : Unsur alam lcrlcnlu 

di wilayah tertentu dengan melalui tangan manusia dapat digunakan bag  kesejahtcrnan 

I ~ ~ * n ( l ~ ~ t l u <  dnlam pembangunan, sedanghan di wilayh lain unsur alam scmacam ilu Icl;~p 

~idilh dnpat diianfaatknn karma pcnduduhyrl belum rnaju. 

I);~l;rm relasinya dengan alam tersebut, berkat akal, perasaan, dan kemauannya, manusi;~ itu 

l~c~~silir! nktif. . 

1 lanusia itu tla1,im memarif;~atkan' faktor alam itu, misalnya dapal mengubnh hutan ;rl;im 

11ic1i.jntli hutnn buatan atau menjadi tanah petlanian. membendung sungni scliingn 

r~~crnl~entuk danau untuk irigasi .dan kolam perikanan, membuat l,erknmpungnn atat1 kotn, 

Ic.rlgLnl> delignn berl>agai bangunan Can jalan bag tempat tingal penduduk, dsb. 

I {aik Inklor mnnusia. maupun fnktor nlnm serta relasinyn, dalam pembangunnn \\.iln!.ah, 

tncnin&atknn kernahnuran penduduk. Dalam pembangunnn, bentangalam (17~;/1irc?I 



ltr~7~l.~~c'c/,c) if11 dcngan beberapa perubahan (~irrlaupun kccil I) disesur~ikan kcpada ket?uluhari 
mariusia dan terbentuklah bentang budaya (cztltztral I ~ ~ n ~ i s c a ~ ~ e ) .  

l'engnturan dan penyesuaian hubungan manusia dengan lingl,ungan merupakan tugas para 
perencana wilayah dan kota. 

2. Pendidikan ~erencanaan Wilayah dan Kota 

Pendidikan Perencanaan Wilayah Dan Kota pnda perguruan t i n e  mempunyai 

kurikulum tertentu. 

Untuk mempermudah pembahasan kud-ulum ilmu perencanaan, dalam ha1 ini dipnakan 

kurikulum yang berlaku pada tahun 1996, yang dievaluasi oleh Ujian Negara. Dali 146 

SKS (satuan kredit smester) sejurnlah 38 SKS termasuk ke dalam 15 mata ujian negara. 

(Lihat daftar mata ujian n-a 1995 - 1996). Dalam daftar mata ujian negara 1995 - 
1996 (Jayadinata, 1996, haL 7,9) terdapat : 1. A~lata Kuliah Umum, 2. Mata Kuliah 

Dasar Iieahliarl dan 3. Mata Kuliah Keahlian. (Sebagian besar dari mata kuliah umum 

tidak termasuk ujian negara). Lihat Tabel No. : 1. 

anaan K 
klata kuliah keahlian meru~akan mata kuliah yang khusus berhubungan dengan &nu 

perencanaan Perenc Lots, Tec ncanaan, Studio Perencanaan Wilayah, dan 

sebagainya). 

Beberapa iimu pemb 

herbasai bidan3 ilmu 

sk dalan 
. . 

ungan' 

I dafiar ujian.negara itu adalah bagan dari 
, , , 

2. Llmu Sosiolugi 
. . 

. * .  *:. 

2.  Ilmu Geogafi : a. Sumberdaya (alam,. manusin) clan lingLungan b. Teori lokasi, c. 

Pen=naan lahan (kvilayah dan kota), Geogafi Wilayah 
. .  . 

4. Ilrnu.\.Iale~nn~ika :~fatistik 

5. i i i t i : !  i<koriorni : a. Ekonnnri ?-;!!:!xrngur?anI Ekonotni \\TiIaynli (Inn Kota; l>cmlia!;7an 

Pet~il.rnt~gunnn, d. Teori Lokasi. 

i;. Iltliu I Ii~kclnl : I Iukurn Peml.rangunan 



lltlngkin jlga nda ilm~r pcrnhantu dnlnm l~::!-ikulum. tctal?i tidal; rnerupakan mala u-jian. 

~nisaln!.a lnrlla kuliah unlrrk rxuatan 1c~k31. 

Lvnluk kcpentingan loknl. suatu jurusnn pi'rcncanaan n~ilayah dan kota dnpat sa-ja 

~netnasuhkan ilmu terlentu clalam kurikultlnln~~a. misalnya ilmu kepari\visal:~an atau ilrnu 

~~cr-tarnl~angan dnn scha~nir~!.:~. 

I'crcncntinan \\'ila!.nh dnri Lotn. pndn pcrguntnn tin& umumnya dimasukkan di Institut 

'l'elaologi alau patla 1-.:ni\.ersitas. !.aitu pcldn : Fakul~as ' 1 - e w  Fakulras Pertanian, 

E'akultns Geografi. tian mun:&n pad3 Fakulrns Ekonorni. 

Derhubungan drmgan adanya dafiar matakuliah inti ba@ Jurusan Perencanaan iVilayah 

dan Kota yang hanis drikuti oleh semua juxsan d!ri terbagai fakultas (dari Fakultas 

71'ehik. Fakultas Per~anian, Fakultas Pasti .-\!am, Fakultas Sosial, dan mun@in Fakultas 

I3umnniora mis. di Jurusan .hitel;h~r),  mnka bobot ilmu yang men-iadi ciri fakultas 

lidang tei.:entu, dapar pula diberikan dalam mata kuliah muatan lokal itu. Hal ini sangat 

1)raktis dihubunghn dengan tersedianya para dosen terlentu dalam fakultas tertentu. 

Pendidkan strata - S1 bel-tuiuan untuk menghasilkan pernikir, intelektual dan &nutvan 

yang m a n u s i a e  bul;an untuk menghasilkan pekerja s,?ia. hlIaka pmbekalan pada Starata 

- SI adalah konsep-konszp idealistis untuk menghadapi masalah dengan pendekatan 

keilrnuan. Pendidikan program - D3 menoJlasilkan tenaga pekerja menengah terampil 

ber&sarkan keilmuan, dengan melalui pendekatan masalah Jrang realistis aplikatif. 

JiLa kurikulum lieilrnuan kurang bail;, maka akibatnya a&lah : 

a)  Proses pendidikan S-l tidal; menghasikan intelektual!ihu~van!pe&~ tetapi hanya 
menghasilkan pekerja saja. 

b) 1,ulusan S-1 tidak berani menggunakan ilrnunya untuk memecahkan problem dalam 

masgarakat tetapi hanya mencontoh saja dari kasus lain. 

Hal semacam itu harus diusahakan pencegaha&ya. Di samping itu pada dcwasa ini hams 

diusahakan agar dalam sistem pendidikan perencsnaan ~vilayah dan kota i:u tirnhul 

kesndaran (Gehrmann, 1997, hal. 2). untuk melenaapi bidang perencanaan itu dengrrn 

peningkntan usaha dalarn pel-tumbuhan ekonomi dan globalisasi, serta st~~!kturisasi 

ke.buda\.ann. 



Tabel No. 1 

M : ~ l a  1 J , I I ; I I ~  1 ~ I I I ~ I L  1 II;III KC;;I~;I 

MATA U J  I A N  U N T U K  U J  I A ~  N E G A R A  
J URUSAN PLANOLOG I /PERENCANAAN \ V I  L A Y A I I  DAN LOT.\ 

1995/1996 

T'I<OGRAM S A R J . i I U A  ( S  I ) 
------------------_------------------------------------------------ 

hla ta  U j  i an .  No. I 

1 .  Sumberdaya  d a n  E k o l o g i  L ingkungan  
7 -. T e o r i  L o k a s i  clan Ekonomi Wi l a y a h  d a n  K o t a  
3 .  T e r ~ g a n t a r  d a n  P r o s e s  P e r e n c a n a z n  
, - .  P e n p g u n a a n  Lahan  d a n  G e o g r a f i  Wilayalr - 

h n a l i s i s  K i l a y a h  d a n  Kota - -- > .  
6 .  P e r e n c a n a a n  P e d e s a ~ n  d a n  P e r  t a n i a n  - 

S o s i o l o g i  1 .  -. 

6 .  F e r e n c a n a a n  Ko ta  d a n  S t u d i o  
9 .  Pengembangan Wi layah  d a n  S t u d i o  

10.  T a t a  L e t a k  d a n  S t u d i o -  
i l .  P e r e n c a n a a n  P e r a n g k u t a n  - .  

1 2 .  S t a t  i s t i k a  u n t u k  . P e r e n c a n a a n  
13. Ekonomi Pembangunan 
1 4 .  A d m i n i s t r t s i  Hukum d a n  

P e m b i a y a a n  P e r e n c a n a a n .  
--------------------i-------------------------------------------------- 

PROGRAM D-I11 
------------------------------------------------------------------- 

No. Mata  U j i a n  
.- 

------------------------------------------------------------------- 
I .  S :~mberdaya  d a n  E k o l o g i  Li ngkunpan 
7 - .  Tekrl i  k P r e s e n t a s i  

. .*. 3 . P e n g g u n a a n  Lahan  d a n  G e o g r a f  i K i  l a y a h  
- 4 .  P e n s e n t a r  d a n  P r o s e s  : P e r e n c a n a a n  

2. Anal  i s i s  W i l a y a h  d a n  Ko,ta 
6 .  S o s i o l o g i  
.7.. S t a t i s t i k a  u n t u k  P e r e n c a n a a n  
6 .  Ekonomi Pembangunan.  . . 

/ / , 1 , ' 4 , : : , .  I , !  . 6 



.- 

Courses Credtl Grade 

JSS - 1032 Enpltsh Lan-wgc I 

LIES 1021 Engl~sh Langwgc 11 

P S  - 1092 Pancasila & UCD 1945 

JIS - 1082 Basic k a l  bsncc 
1933 - 1042 ~as i c  ~u l tu rc  

I UAG - 1 1 0 2 ' ~ r l i ~ i o n  I : , VPK - 1352 Inrroduct'r~n of Ccmputacy ' I 
I I Jurnlah SW :I 15 1 

i U=l - 1142 Basic P h > ~ i a  l i tboralv  I! 

. ? U W  - 1052 I Calculus l 1 :  I z- 
5 PPL - 1153 ReScnwion Tcdmiqua 

. - . t U!U - 1072 S~ t in i cS  1 

: S UMA - 1162 Statistia 11 
5 F'PL - 1183 lnuodue~ioo To E a w m i a  

19 PGL - 2053 Emironmental Gedoa; 
: 1 PGD - 2032 Land  sun^ B Canognphy 

:2 PPL - 2072 ~;\ironrner.a Emiog: 
' 2  F K  - 20931~nxxzs in Pltnni.lg 
: 4  PPL - 2113 ~cc ia i  System 

rs PR - 7132 Rcsclrch Mahoddog): I 
' 7  PPL - 2043 Demograph 
18 PPL - 2083 Analysis of Rcuxlroa & Environment 

13 PPL - 2064 Mnhod in Pbming Adysk 

2 G .  ?GO - 2022 Air P h ~ i o  lnurpruation 

- 

N o  Code Courses 

7 ~ P P L  - 3073l~ianning Information ~!-ncrn I 3 1 C I I  
8 PPL - 3032 Regional Geography 

3142 Site Planning I 8 I P R -  I 
10 IPPL - 4134 l ~ i t c  Planning II 1 4  I C I I  
11 ~PFL - 40121~mn Management 1 I B I ,  
12 !+X - 4053 Finance for Development 

13 FFL - 4152 Transport Management 

14 PPL - 4092 Planning k r y  1 

15 P R  - 4082 Planning Tlieory II 
16 PPL - 41 14 Studio in Regiond Planning 

17 PPL - 3133 Evaluation ~cchniques  in Pbnning 

18 PPL -. 3014 Economics for Region & City 

19 PPL .- 3023 Administration & Law in P W g  

20 PPL - 3023 ~egional Planning 

21 PPL - 3064 Studio in City Planning 

22 PPL - 3 2 2  Systems in Housing & Propen?. 

23 PPL - 3102 Tramportatjon Planning 

24 PfX - 4172 Environmental Management 

25 PPL --  4042 Community Basic Development 
26 F'Pt. - 4063 Problems in Development 

27 PPL - 4022 Pradical Work 

28 PPL - 4106 Final Projed 



1). S u r n b c r d a y a  h 4 a n u s i a  ( D o s e n )  U n t u i ,  . 1 u r u s a n  I ' c r e n c a a n  

\ i ' i l a y : t h  D a n  K o t a .  

Setclah mcmbicarakan sedikit ~ncngenai kurikulum dan rnata r!jian nesara, makn tamj3ak 

jelas 1?31i\\:;l jurusan Perenccinaan Wilayah dnn Iiota inemerlukan pengajar:tloscn da1-i 

l~an!.ak bidnng illnu scbasni sumberdaya ~nanusia. (Lihar 'l'al?el no : 2). Ilal ini 

umulnnyrr teriadi pula dalam jurusan illnu lain. 
-... .C 

..lgar hasil pendidikan perencanaan itu baik. (Jayadinata. 1996. hnl. 12 - 13), dnn scsuai 

dengan kuiikulum yang dievaluasi oleh ujian negwil (atau cnrcl e~:aluasi lain). terdapat 

beberapa ha1 yang dapat mcmbantu keberhasiln~\.a. 

!. ?'?dj) r1 j s t~ i  k7(/iL~h ~-/il(.~dI7dkc;;i i41711(!: djberikc;;: 0 1 ~ h  ch.je1: !.d:i:c i11erztp~7k~n .sciris~~/k/~Ii  

Seorang sariana untuk mecapai kesarjanaan bidang ilmunya (ilmu S) telah mendapatkan 

= i I50 SKS dikuransj ? 50 SKS ilrnu umum dan ilmu pembantu = i 100 SKS hidang 

ilmunya (ilmu S itu) &lam i 4 hhun != 8 semester) peskuliahanny~ sebelum 

mencapai kessrjanaan ilmunya itu. Sarjana lain \.ang mun$in rnenctrtpat ihnu tersebut 

(ilmu S) juga sebaga; ilmu perr,bantu. hanya mendapat ;; 10 SKS (dalam I - 2 semester 

Tampak nyata bahwa perbedaan kemampuan!.a besar sekali antara sa j a n a  ahli bidang 

&nu tet-tentu dengan sarjana yang hanya mendapat ilmu tersehut sebagai ilmu pembantu 

saia. 

dangan ,sekaLi-kali men%an$at seorang saqjana menjadi dosen mata kuliah tertentu, 

padahal sarjana tersehut tidak pernah rnendapatkan matakuliah itu dalam pendidikan 

ker;arjanaanya. Kecwli $3 xallg'sarjana itu mendapat pengetahuanipengalaman khusus 

dalam ilmu yang bersan@tan. Misalnva dalam jabatan dtau pekerjaan terteritu. Hal iG 
sebetulnya ha1 yang wajar saja, karena berhubungan dengan wewenang seorang sa j ana  

dalam melakukan tugasnya. 

_'. 7 ' r q  rt1~7t~7 Xntlrnl7 d11t.sCrhc7X-cm trgc7r d~herrXi~r~ ole11 ~h1.se17 .ser7101- J-eng he~u.e~t~enai?g 

(n~el?rtn(t goI017g~u7 III  c? A-e atas) yang su.L?h bei-pensalaman dalam 

menga.jarkadmengaplikasiknn mata kuliah,/ilmu tersebut. dan dosen ?unior (Gol. III .ke 

banah) meniadi asisten. 

Iiedua ha1 tersebut di atas (1 dan 2) lebih mudah dilakukan oleh pendidikan perencanaan 

di u~i\~ersitas/ institut teknologi neget-i. Karenn sutnberck~!.a manusia yang diperlukan itu 

dapat diusahakan dari dalam ncgeri dan luar ne9e1-i. 



Namun untuk pendidikan perencanaan di universitas/imstitut swasta, ha1 ini adalah sukar 

untuk dilaksanakan berhubungan dengan : 

1. I'endanaan dan, 2. Kelangkaan sarjana di tempat-tetnpat tertentu. 

3. Tiap tnaia Iwlialg dapat d iber ih  olek dosen &tap aiau dosen lztar bii2.m. disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan masingmasing uni\lersitas/institut. 

Secara ideal semuanya dapat merupakan dosen tetap agar mudah ~nengatur dan 

mengelolanya, tetapi menurut berbagai pertirnbangan ha1 ini sukar dilakukan. 

3. Sunibcrdaya h+anusia Dihubungkan Derlgan Kebudayaan 

a. S u m b e r d a y a  

Dalam pembangunan tvilayah dan kota, yang dikembanghan adalah sumberdayanya. 
. C r  

Menurut Spenke? dan Thomas '(Jayadinata 1992. ha1 14), ~urnbemya adalah setiap hasil, 

benda atau sif2tf'keaclaan, yang dihazai bilamana produksinya, prosesnya dan 

pen=naannya &pat dipahami. - 
Sumberdaya ihi menurut White (Jayadinata- -1985, ha1 2), terdiri atas dua macam : 1. 

Sumberdaya alam, 2. Sumberdaya manusia. 

aya alam 
. . 

dsb. Dari berbasai ak im ters ebut telah dapat 

d~rnanfaatkan secara langsung atau ttdak langsung beberapa tenaga alam. Tenaga alzm itu 

umumnya ten ma. 

asad org 
. . 

.* 

b) Proses' alam, yimg ta-jadi clan ; pcrapuka< 'emq seu~rnr;ma$ pendauran air, dikulasi 
' : 

udara. pertumbuhan j, 
?-, ., 
. a .  - . ,- . , " 1  

Beberapa proses alam dlmarlraatkan malnya dalam pertaruan dan peternakan (proses 

pertumbuhan organik), dalam pembanghtan listrik (proses pendauran air!, dll. 
. . . .  

Proses alampun beriaku dimana-mana. 
' .,< . 

c) Lingkxngan akam, yang terjadi dari ba k alam, sang meliputi : 

- Berbagai unsur alam yang abstrak, seperti : bentuk d a y a h ,  lokasi, posisi situasi, jar& 

waktu dan sebagainya. 



- Berbagai unsur alam' yang tampak pyata, terdiri atas : bentuk daratan (landform), tubuh 

tanah (soil), air (air laut, air perrnukaan dan air tanah), vegetasi dan hewan, mineral, 
Wim dan lain-lain. 

Lingkungan alam itulah vang unsur-unsurnya merupakan sumberdaya alam y n g  penting 

bagi manusia. Lingkungan alam itu umurnnya berbeda bagi tiap wilayah. 

Selain itu terdapat .penggolongan lain dari sumber daya alam itu. H a ~ e t  rnisalnya membagi 

sumber daya alam itu menjadi 

" sumberdaya yang terbahami (renewable resources) seperti : air, hutan, dsb; 

" sumberdaya menghabis, yaitu yang tidak dapat diperbaharui (non renewable resources), 

seperti : bensin batu bara, besi, dsb ; 

" sumberdaya alam lainnya seperti : pemandangan alam unl~li.parin$sa.@,~ikb.tn, dsb ... . - I L 

bahwa 
..L-A..-,. 

Vcght (Jayadin~ita,~..1992, hal: 173 nukakan istilah.1'renewable resoui ces' itu 
hanya menrpakan pengertian teoliti asp, sebab sunluc~unya yang terbaharui itu hanya dapat 

diperbaharui, jika pengelolaan perernajaannya didasarkan kepada azas produksi yang tetap, 

dimana panen hasil (pengambilan hail) dibatasi hanya pada sejumlah kapasitas peremajaan 

saja. 

!. Dalam 

has&a 
1 

Yang dima 
sumberday 

y a w  dicap; 

~ k u d  dei 
. -. 

a manus 

.. . 
Idah kelompok manusia atau ma 

. . < , > '  : t,.... ,:., ,?;.* 
manl~anya sendu-i, tenaga' keqa 

~syarakal 

nya dan 

ai oleh n 

n o i  n S u m b e r u a y a  m a n  

Keadaan pendudd enduduk baran penduduk, , : 
strul\;tur m d u d u k  dsb. Struktur penduduk davat meruvakan pengelomvokaa menurut jenis 

7ata pen I, menur 
. .. I :  

- - I : - * - I  

pendid kel, enurut n cahariar 
!!. 

Proses penduduk (popwa11on process), iamn : 

Secara alamiah : kelahiran dan kem . ! I , . .  . 
Secara sosial atau buatan : einigrasi clan rmmigrasi 

't. . , . 
(Proses adalah berbagai perubahan yang terjadi set urutan. Dapat dikenal : 1 .Proses 

ahm yan2 merupaka:~ suatu daur, dan 2. Proses sos , . T ,  

Kelahiran serta kematian merupakan proses penduduk secara alamiah, clan emigasi serta 

imrnigrasi adalah proses penduduk secara sosial. Dari perbedaan angka kelahiran dan 
_ . _ I  .. >,-- . . 



kematir~n, sell3 elnigasj clan imrnigrasi didapat angka pertambahan penduduk atau 

Ijengurangan ljenduduk. 

a) I'ola kendnli ntriu pola kontrol sosial (pattern of social control). yang meiiputi : agama. 
adat istiactnr. tsadisi. kebinsaan. hal-ha1 \.ang berhubungn dengan moral. hukum 

pemerinlnhnn dan sebagain~x 

LJnsur-unsur pola kontrol itu telah diha!.nti setiap angotn masyarakat seink kecit 

sehinggn tiap orang mempunyai pola kontrol sendisi dan tiap tnasyarakat mempunyai 

pola kontrol rcndiri pula. 

b) Pola kegiatan (pattern of actkities) yang te jadi dari : 1. Kegxitan sosial, (mnisahiya dalam 
: kegatan !~oliti!;, pemerintahan: militer. pendidikan. agama. kesehatan. rekreasi, dan 

lain-lain!. h7n 2 Kegatan ekonorni, seperti &lam : matapencahnrian. distribuqi h3.d 

produksi clan konsumsi. koperasi, cara berhemat. dan sebagain!.a. Tiap orang melakukan 

kegiatan sosinl ekonomi untul; kelangsungan hidupnya, &in dalam swtu masyarakat 

kegiatan bert~agai orang itu merupakan suatu pola tel-tentu. 

Pada den-asi ini kegiatan ekonorni dipensamhi oleh obalisasi. h4cnunt Dicken 

(Firman, 1557. h. 1), globalisasi adalah proses meluasnya dan mendalamnya pasar dunia 

untuk barang dan barang dagangan, jasa ctan keuangan, yang khususnya berkemkarig 

akibat kemajuan teknologi komunikasi dan transpol-tasi dan kemudian akibat liberalisasi 

perbgangan yang telah memberikan tenaga kepada berbagai bagian di dunia yang 

berintegrasi dengan cepat. untuk masuk ke &lam sisteln keuangan dunia dan urnurnnva 

ke dalam ekonomi dunia. 

C) Pola konstruksi (pattern of constmcticn): yaitu semua kreasi atau buatan manusia yang 
tampak. Dalam pemukiman misalnya, pola konstruksi itulah yang disebut bentmg 

budaya (cultural lanscape): serta merupakan sebagian dari kebudayaan (culture), y a h i  

termasuk kebudayaan kebendaan (material culture). 

Pola konstruksi di pedesaan di Indonesia berbeda dengan pola konst~uksi di kota : di 
pedesaan terdapat bangunan-bangunan kecil terbuat dal-i bambu atau k a y  serta terdapat 

jalan-jalan sempit. sedangkan di kota berdiri bangunan-bangunari besar dan t i n e  yang 

terbwt dali batu dan beton dan terbentang jalan-jalan raya beraspal yang lebar-lebar. 

Pola konstrukqi secara singkat adalah prasara~a (dra<tl-ul;tu!.) dan sarana (alat atau 

suprastl-uktur). 
,-- 



Pola konstn~ksi itrr melipirti berbagai hasil buatan manusia, yang terjadi dari : 

bentuk pcnibngian tanah. salul-an, tanah per~ariian dan petemakan; bangunan pel-tanian 

clan lain-lnin tli desa; ballgunan di kota; barigunan pertatnbangan; kawasan induqtri; 

clok laul sc11:1 ~nlangan (Ian it~stalasi pelabuhnn: jarinsan jalat~ r a y  dan jalan kereta api: 

I irnng ~crlwkn yang lei-cIi1-i ntns : hutan buntsn, tainan, kan-asan rekreasi, perbatasan, 

pnbean clan Ivnteng militer.. clan sebagaui\.a. 

I3entari~ t~ldn!-a tersebut di ntas mertlpakan sebagian clai-i kehudayaan. yaihl hagian 

kcbutla!-nnn Lebentlaan (~iinterial culture) i l i  satnping bagian kebudayaan rokllani 

(s1)ilitunl ci1ltu1-e) (Ian kebildn!.aan kegiatan (niticiQ culhlre). 

Dalarn ha1 t c ~ . e l ~ ~ t  di atas. 1)~ndudul; sebagai sub-jek petnbangunan memaidan peranan 

penting d~lnni  poln kendali. pola kegiatan dan pola konstnrksi. sehingga \\:ilayal;!kota 

~ a ~ n p a k  sc lxy i  suatu kesa~uan !.ang utuh, sebagai liasil kebudaj.aan. Bail; sumbesdaya 

alnm mnupur! (;timbercla?.a innnusia dnlatn perencanaart ihl diatur agar dapat 

~ncni,l:datkr~:: kualita.; kehidul~nn ~)enducluk. 

Patla den-au in1 terdapat lel?ih dari seratus clefuusi tnengenai kebudayaan. dengan 

penseltian yang hnmpir sama. tetapi tekanan inasing-masing d e f - ~ s i  bergantung kepada 

hidang ilmu !-sng digeluti oleh pctnl,uiit def?nisi kebudayaan itu. 

3.lenulut 3liE;eachie d a : ~  Doyle (Jayadinata. 1992, hal. 19) yang hampir sejalan dengan 

pembahasan di atas : Kebudayaan adalah tinykah lakdperbuatan dan f ~ a n  sella 

hasiln?.a. Fans diwariskan dari sua11.1 generasi ke generasi baikutnya dalam suatu 

Dalarn kehudayaan beslangsung proses sosial. yaitu sejuinlah peiubahan yang dinatnis 

ct71am segaln aspek kebuda!.aan karena terdal>at interaksi tel-tentu dalarn rnasyarakat. 

3 lenur-ut >lcE;e.lchie d m  Do!.lz itu. (.Tayadinata, 1992. ha1.20). h4a~araLat  adalah 

sekslompoL manusia yang berganrung satu sarna lain dan yang telah 

rnempsr-kernbangJan pola orzailisasi. yang r n e ~ n u n ~ ~ a n  rnereka hidup bersama dan 

clapat lnernpertahankan dlli scbagai kelotnl>ok. 

Ilasyarakat tcrkecil adalah kcluarga. masyarakat yang lebih besar adalah I>angsal d m  
.- - -- .--.. 7 .,. . . --l. - - - .. Ilsn>\ nlnnnt tL, crb>nl adalah seluruli uiiint inanusia. 

Yang dimaki'id dciignii j i d ;  ijigariisasi nllalah iilacaii7-liia;aiii pi-anilta daii cigaiiisasi 

dalaiii keloiiip!, j;~la ke&a:nii. fala oigai-isasi dapat 1;cniiacain-maca1n, heigantung 

kel>ada kekhususan ser-ta h!iuan clan ininat ~xnduduk.  .Ada ciganisasi spontsii. sebagni 

aMnt  huhiingnn ailtarn keluargn dnrl kerabat. atau sahabat sei-ta teinan (];erIcinuan 



kerabat, kelompok bermain). Di sa~nping itu terdapat orgailisasi formal, >*ang 

I~erdasarfian kondisi rasiaL etnis. politis, keagamaan. dan inata pencali;l~ian. 

Dalam IingAungan sosial itu, hentang budaya ynn? bcrbeda-hcdn dnpat dipcrhstikan 

secar-a khl~sus. karena inenuniukknn bagai~nana manusia memarifaatkaii sumber alain 

dan sumbcrda!-a manusianya. Sika keadaan beqtang budaya dibandinskan clctlgan unsur- 

unsur dari bentang alatn. tampaMah bahtva bentang alain tersebut. iiiei-upakan dasar 

tlitnana hcntnng budaya itu dibang~n oleh inas!.arakat. Dalam mengeinban&an I?entsng 

buclaya oleh pznduduk, inaka tugas perencanaan adalah tnengarahka~~ pengetnlxitlgan 

itu. ).ring ilmun!.a su&h dibekali oleh pendidikan percncanaan \vila!.nh dan kota. 

1. \\.ilivi~l~ (li P C I ' I I I U ~ ~ I I  Burni dan Sifat-Sifat~ip 

;I. R u a n g  
h,lenurut istilah geogafi umum (ilmu bu~ni umum). yang dimaksud dengan ruang (.s/ltrce), 
adalah selurull pzrmukaan butni yang mciupakan iapisan biosikra, tempat hidup tuinbuh- 
tun~huhan. henan. (Inn manusia. 

~ \ l cnun~ t  geognfi regional, nlang dapat men~pakan suahl \\dayah yang mempunJrai batas 
menurut keadaan f i s k  sosial. atau pemerintahan. yarg terjadi dari sebagian pennukaan 
bumi. &In Inpisan tannh di bawvahnya serta lapisan uclara cii atasnya. Seseorang yang membeli 
tanahilahan han!.a membayar untuk petakan tanah (paniang kali lebar), tetapi d a p t  
menwnakan ruang (panj~ng kali lehar kali tinggihlam). Jadi pengunaan tanah &pat 
berai~i pula pensunaan ruang. 
h~lenurut Mabognje (h4abogun-je, 1987. hal. 52). terd~pat 3 macam nlang : 

I. R1rL7ng t)~~tfJa?.-~ Fang mempakan wf:adah bagi unsur-unsur Bang ada di dalam ruang itu. 
Pengertian ini diketahui secara utnum. 

2. Rl rmg relmi. >.n~ig melibatkan unsur-unsomya y a ~ g  mcmpunyai relasi satu sama lain dan 
saling berinlei-aksi. Jadi vlang relasi menganduns cnsur-ui~surny.~ atau bagian-bagiamya 
!.ang saling berinteraksi, s e h g g a  j&a unsur-unsur itu berubah sebagai akibat interaksi 
rnaka dikatakan bahiva ruang itu berubah. Iiarena berbagai unsur terus mengadakan relasi 
d m  interaksi, maka dikatakan bahwa nlang relasi itu dinamis karena nlang itu t en~s  saja 
haubah. Pengefiian ruang relasi itulah yang diynakan dalam perencanaan. Dengan 
demikian perencanaan pembaagunan adalah perencanaan restrukturisasi nlang. 

3. Rltanp relatif: jika tempat A dan B berdekatan teta$i tidak ada jalan seclan&an tempat A 
dan C berjauhan tetapi a& jalan dan alat perangkxtan. maka disebut bahwa jarak AC 
relatif lebih kecil dan relatif berdekatan dan ruangnya relatif lebih kecil. 

h/len[ir?~t Rancan~an l~nclans-undang RepubW Indonesia i988 tentang Tata Kmng. ruang 
itu termasuk daratan. lautan, andasa. dan penataan ruang dilakukan berclasarkan inanfaat, 
heseirnbangan. kcserasian, dan kelestarian, serta bertujmn untuk meninghatkan h l i t a s  
manusia dan kualitas SingLi~ngan hidup secara berkelanjutan. 



I .  Siit7tzi \ t . i /~~irll  (r-egin17) ck71~~ni penger-tit7n gengrofi, adalah sahl bagan chri permukaan 
butni yang merupakan kesatuan alaln yaitu alaln vang serbasatna; atau homogen, atau 
seragam (itn!Jorn~), dnn kesatunn manusia, yaitu masyarakat serta kebqda\.apnnya yang 
.el-basamn yang mempunj.si ciri (kekhususan) yang Irhas, sehingga d a y a h  tersebut 
clapat dibedakan dari nilayah yang lain. 
\Vilay;rh geogafi  dap21 lnengandung Idayah geologi (geologic01 region). nilayah tubuh 
tanah (soil regio]~),  ~vilayah vegetasi (l.egetatioi7 reglo17,i. wilnyah bahasn ('ling~ii.stic 
regio17i. \vila yah ekonomi (ecor~omic regior~), wilayah sejarah (I7istoricirl rezion), dan 
sebagainya. Batas macam-macam nilayah tersebut tidak berhirnpit, sehinga batas 
\\-daydh geogafi  ticlrtk ciapat dibuat dengan tepat, rlan me~upakan jalur pesalihan ke 
nilayah lain. Sering wilayah geografi itu ctisebut wiloycrh.forn~nl (forinn1 region). 

Dalam pengel-tian sepel-ti tli atas ada dua macam ivlayah fonnal yaitu : 

a)  Pengertian internasional : Ivilayah dapat meliputi beberapa negara yang mempun!-ni 
kesatuan alam clan kesatuan manusia, misalnya rdayah  .Asia T e n e a r a .  rvilayah Asia 
Baratdaya, wilayah Eropa Barat, kilayah Amerika Latin, dan sebagainya. 

11) Pengeltian nasional : wilayah merupakan sebagian dari negara? tetapi baginn tersebut 
mempunyai kesatuan alam dan kesatuan manusia, misalnya pantai timur Sumntera, pantai 
selatan Jawa, datadin?& Bandung, dan sebagainya. . 

(Ada juga pengertian \ilaynh yang lain, >.nitu suatu kawasnn >.an2 dipengaruhi oleh suatu 
proyek pembangunan. Dalam pengertjan in i  \\-dayah ticiak usah selalu merupakr,n kesah~an 
alam dan kesahlan manusia) 

Lhtuk pengertian ivilayah. ynng mempunyai alnm yang seragam (rir7lfortn) dan manusia yang 
s e ~ - a ~ l n  itu. rzl-tlal);lt banyak bat as.^, antnra lain yang tecantum dibawah ini (.Tnyadinatn. 
1.992. hnl. 9 - 10) 

' A,I  ilreil tz'eli~~eafec] 0 1 7  '7 bc~.si.s qf gcr7erc7/ I7oiiioge17eih. c?f kind cI~art7ctcr and elf‘ 
~ c n t p z n c e  ' (R.S. Platt) 

:-117 L ~ I . C L ~  ~~.he/ .er l~ ht7s 3rwt.n rrp one c-l~cv-trcter-rstic 171ol1t717 ptzrter17 /?.l!' L I L ! I ~ ( . \ . ~ ) I C . ' I ~ /  10 

e171*1r017t11eilt ' (.&ner-ican Society of Planning Ol'iicials) 

g e o p f i  r n e n ~ ~ n a k n n  berbagai istilah tersebut sebagai hagan ~ n r a  ke j a  \.ring pentjng 
' dalam uraian gzogafi. Ranynk nhli perencanaaq ahli ilmu bangsa-banga. ahli sosiolog,i, clan 



jugn ~naliasis\va dan ahli gcografi memerlukan suatu $dayah yang betul-betul ada sebagai 
suatu kenyataan, seh inga  dapat dipetakan lnisalnya : tvilayah pertanian persawahan yang 
luas, \cila!.nli pcrindustri:ln yang luas. dnn sehagainya. Ra&an dari wilayah \,ang digunakan 
untuk sua~u  iungsi le11entu. disebut kan-asan (areLj;i, misalnya : svilayah pedesaaan 
~ni:tnl)i~n\.;li k;r\vassn pcrkampungan, ka\vasan pertanian, ka\vasan kehutsnan ; wilaylh 
perko(anrl tcr:iadi d a ~ i  ka\vasan le~npal t inssL kawasan perkantoran, kawasan industl-i, dan 
k:r (\.asan rc:J;rcasi. 

2 .  1.11 .,.~2/li!J117,V I . > . ~ i I ~ t l i  \ ~ ~ / l ~ ~ . l ~ ! i , ~ . ) r ? t ~ i ~ !  /er~Ar;!~ir i . ~ t i l L ~ / 7  lL7i17 : ~ I ~ I / L ~ - ~ ~ I I ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ . s ~ o I I ~ ~ /  {fi(nctio~ici! 
t.c8:<tvt!/. !.;litu sualu bagian dari pennukaan bumi. dimana beberapa keadaan alain yang 
I~crla\\.sn:ln mcmtrngkinkan tirnbuln\.a lxnnacam-macam kegiatan, yang hasilnya clapat 
saling mengisi dala~ii  kehitlupan penduduk. Kadang-kadang svilayah sepel-ti itu disehut 
\\.ila!.;th oi-*<rt717iX-. kIisaln\.a di suatu pegunungnn, penduduk di puncak gunung hidup dari 
keliutanan. di lerengn!-a dari perkebunan clan pertambangan, di kakinya dari pertanian 
clan ~ ~ ~ r c r n c ~ k n n .  clan di dataran penduduk hidup d a ~ i  industri, perdagangan, dan 
peia!.anan, sehinqga haGI bagian-bagian \\-ila\.ah tersebut dapat saling mensjsi kebutuhan 
hidup masing-masing penduduhya. Ualam pertukaran barnng itu terjadilah pergerakan. 

Suati~ korlsep yang sama adalah t e o ~ i  drl1-i I - ren~unaan  tanah 7.'on Thunen : suatu kota 
clikelilingi oleh wilayah pertanian. !an9 s3ma sckali ternsing dari wilayah lain, dan 
wi.iln!.rlh perlanian itu tnenjual harang nasil ~?er-t:ninntiya ke kota itu. 

I-ntuk \\Vila?-ah fi~ngsionnl tcrdapat pula ilmynk hatasan (Jayadinata, 1992, hal. l l ) ,  
misaln!.a : 

:i c:ic!rrtr~7/ c71-cc7, 017 c7.~.sc111bl~/?c qf srrcll jbrn~s ~7. j .  ll~n-i17g interriepe17dence rind ids 
, ~ ~ ( I I c / I ~ J ~ L ~ / ! \ '  ~-I~fle~-enfiatc>(/~/i-o~~~ otller L~I .CW. ' ; '  (Carl 0. Sauer). 

:411 0r~vt717ic rcyio11 I I I L ? ~  he dc;fi17cd (7.3 '717 L~I-CCZ 11-11ase people are baund together by 
I I I  r(li(t7/ c / c ~ ~ c I I c / ~ ~ ~ c ~ ~ s  ~11.i.si17~~ .fro111 C O ~ I : J J I ~ _ : I I  i11tcr~~t.s ' (American Society of Planning 
Oi%cials ). 

'l-'ii;;~r;(_iiiti! r-c,qimi conrj)ri.sc~.s ? f t i  cnl;.cre!'l,;r;ori qf'f'coll1rnro7itic.s' (Daivson and Gettys). 
:411 ar.c.ci or- i(17if M?IIICII IIIC ~ C O I I O I I ! ~ ~  c r i i c /  .~ocinl ilcti\~im qf the po~~r( lut ib~~ are 
intcgrL;.rcc/ rorrnc-/ ~7.fi~cnl L 7 ~ ~ d  ~ 7 ~ - / i i 1 i ~ i i s t r  C-CII~I-e'  (D. 3,fcI;enzie). 

Dalaln n7ilayah fungsional itu d i p e r h i ~ n s a n  semua hubungan kegiatan manusia dan 
hrrsil ?-ang penting d a ~ i  tindakan tiap ormg. Dalam keperluan seha~i-hari s e ~ g  
dipunakan c-/L1crt711 rrcchl~i~~i.strirsi sebagai n-Sayah hng..ional. Dengan demikian pengertian 
\\.ila!-ah secara internasional yang teiah dibicasnkan di atas &pat pula mempunyai arti : 
I\.-ilayah Sun~.ional, jika diperhatikan bagi~n-bagiamya dan hubungannya antara bagian 
\.ang sahi densan vang lain. \\'ilnyah h n l ~ n l  lain pun &pat mempun~rai arti svilayah 
li~ngsional jika bagan-bagiann\.a dan hul~un~annya dipeshatiian. 

Dala~n ivilayah fi~ngsional. >.ang khas ha$ n-il3yah itu bukan kesamaan di dalamnya, 
tetapi sahi atau bebesq~a  kegiatan yang - mt=n&ubungLan -. besbagai svilayah itu, nusalnya 
sunhi kota dengnn hir~ter-/~iiicrJ-n?.n. dirnana kotn itu rnenyediakan barang dan jasa dan 
I I ~ I I / C I . I ~ I I I L I  menyediakan has3 ~>ertanian. schmgga teqjadi proses pertukaran besbagai hasil ' ' . 
clan leriadi per3erakan. 



Jikn pengcrtinn wilajfah Sonnnl. clan a h  fungsionsl dihubundan dcngan 
percncannnn. dapnt dikenal dua macam pendekatan dala~n perencnnaan rvila~.aIi. !-aitu : 

a)  l'er7ci'c~licrr~itr 1~ritorit71, i1nt11k percncannrtn suntu \\:ilnynh fonnnl. h4enun1l Fiicilmnnn 
& \Venvcs (Jn!.adinata. 1997. hal. 12). I>csencnnaan senlnsalii itu menipeshituiigk;~n 
~nobilisnsi terpadu clan selnua sumber dnyn ~vanusia dan s ~ ~ m l ~ e ~ -  d a y  alam dnri suntu 
\\-ilayali Icnantu :.clng te~.iu&nn oleh per-kemhnngnn sqjar-ahn!.a. (Se-insah adalnh salnh 
sahl ha1 !-an2 clapat mcnsknt a n E o l a  mns\.nrnl;at suntu \\.iln\.ah tcritorinl schingn 
dapat rr.i.l~tnluk hehcr-al>a Lelompok sosin! sepel-ti : ~ ~ u n k .  suku, dnn bnngsa). 
I ' e r~n~nnaan  scmni;am iru drlpat discl~ur pcsencnnaan ~vilaynh tcr-ito~in! nlau 
IJerencaiinnn \\.iIaynh hnna l .  1.lenurut Stolu (Savadinnta. 1992, hal. 12) stl-ategi 
pengemhnngnn dari bawah ke atas (bottom up) nclalnh bcrlandnskan pc1cncnna:ln 
\vila!.ali ionnal itu. F~icdmann (Sayadinntn. 1992. hnl. 12)  mengemuhakan luh~t 'a  
perencanaan ivilayah teritorid adalah penin$n[an perkemhangnn dengan melnyni 
aspirasi nin..;!.arakat : 

h)  Pei7ileh-~itc1nfi~n,e.~i01~~7/, >.aitu suatu perencanaan wila\.ah, 1.ang mununr! FriedInnnn cPc 

\t7eavel. (Jayndinn1.7: 1992. hal. 12): ~neml~eriiitungkan lokasi berlxigai kegiatnn 
ekonomi dan pengatul-an secam mang  chri siste~n perkotnan mengenai berbngni pusat 
dan ja~inzsn.  I-la1 tersehut banyak berliuhungnn tlengan lxberapa model. sepe~li : 
model gra~itasi. analisis masukan-keluamn. dnn sebaginya. l'ercncanaan semncm itu 
actalah pcrsnianaan liilayah fungsional (dengan kelotnpok sosial !.ang 
pernbentukn~!.n b a s  lungsional - terikat oleh kepentingnn - misalnya : kelas sosial, 
perse~ikatan dazang dan s s h a ~ a i n ~ a ) .  Stl-ate@ pengembangan daii alas ke ban-ah (top 
down) menurut Stohr : Jayadinata, 1992, hal. 12) berlandaskan perencanaan \tilayah 
funssional itu. 

Kedtta pend:kntan perencanaa tersebut berguna hagi perketnhangan. Dalam me& 
pendekatan j3erenianaan untuk sutu tvilayah ttrtenlu. F~iedmann cenderung ~netnilih 
perencanaan. nilayah teritorial karena, menuilrt dia. seknrang tclah tiba \\-nktun?.n 
mekanis~ne'l;ckuntan lungsional mel.~yani suatu nspil.nsi ~eiitoii:~l. 

Suatu wilayah terdir-i atas pedeuan ( i 99 9.0 tlali luas wilayah) dan perkotaan (5 1 OCI 

dari luas wila!.ah). 

I .  /'oc.I,.snnn mcn~j~rrr?~.~ii ierirorirrn~ falculri c%z17 j)~;7~hrclr1k .ye!-fc-l kehr(cIq1.Lit711 
(n~irnlt.siirj. P~r7~-lrrchrA-i?\.c7 .j7.rLin$ &n bernc?fl-c-lh ci'trlc7t11 y e ~ . / a n i ~ i n ,  sehingga tanah 
pedesaan umumnyn dig~nakan untuk perka~npi~ngan dnn pertnnian. Kegintan 
perlanian rnernerlukan tanah >-ang r e l a t i  luas. l)i pttdesaan. penduduk t inga l  dala~n 
knmpung (Ian mencnri nnlkah di luar kainpung. di : snrvah- ladang, tegnlan, hrrtaii. 
dan :;ebagainyn. Sualu desn umulnnya tneliputi tk-ilnyah tertenh! dan rneml>un~ai 
se-iumlah penduduk dengan suahl pemerintahan \.ang berkependudukan langsung di 
baivah pemtrintnhnn keca~nalan. Pelnelintahnn desa mempunyai otonorni. sehinzz; ,,. - 

~ne~npun\.ai  Lembagn lIus!,at\-arah Desa atau Kemhug Desa. Hak otonomi desa ynng 
diakui ketatan~garnan- adalnh : 1 .  Adan!-a rannli desa, 2. .4danya kekayaan clan 



Cia~~ibtt~.  No. I 

Keterangan [lalam -1'313 Gun3 1';\11:111 

Keterangan d a n  pembuatan  k e p u t u s a n  d a l a m  tata g u m  tanah 

K-larar twt~ wibadi K@.rangm 1u.r.n 

1 Pengalaman IangSUng: 
SI~I,,S tam dl. t i q k a i  pandi- 
slaki~tt. ~ ~ w l u ~ ~ ~ l l l ~ u l U M ~ l .  
keyiacan sehari-hsri. h u h n g -  
an dengan wilayah. penga- 
laman d i  luar wi layah 

2 Per~galaman tak Iangwng: 
. qengalamac orang fain d id*  

pat  dengan hvbungan pribadi. 

Kritsria untuk msrnbandingkan 
aturan tata guna tanah 

r 
Kepuasan 

K ecenderungan un tuk  kegiatan 
d a l m  tata guna tan8h 

Luas kesadaran akaa tat. guna 
canah 

Kebutuhan oricntasi 

Pemanfaaran/aturan a m i k a  

TingkaI birokrasi. keadaan 
kancor nernerintah dan kancor 
pursncoaumn. ~XI~~~IIUIIUI~ I 

I 
- Afuran rara guna tanah. 

I 

I pet- kcsadarm io ta  guna 

tanah. I 

I Kcgiatan u t a  guna tanah un tuk  
maksud tenentu  I 



Garnl.\;~r- N o .  : 2 

Kola yarig ~idrtk terencana 

Fara 1 

F s r a 2  

F a s  3 

n F c o 4  

EZS F a s  3 
W Rawa 

(3) Ea H u r a n  - Cereng c u r a m  

Inti d;ri kanrpun; 
l n d u s t r i  p e r m u l a a n  
Per luasan ke-1 
P e r l u a s n  k t 2  

e Per luasan k c 3  
(4) R a v a  

S u n g a i  
.Gz2 H u t a n  
-- .. .- - Jalar.  besar 

- J a l a n  k e r e t a , a ~ i  

w G a r i r  t i n g g i  

1 Poramida k o t a  d a l a m  k o t b  

2. Oalam w i l a y a h  y a n g  homogen.  kote ysng ~ i d a k  rerencana b u k e r n k e n g  m e n j a d i  
b e r b e n t u k  i k a n  g u r i t a  

? D z l a m  w i l a y b h  d e n g a n  b a n y a k  r i p r e n g a n  alam. b e n r u k  koca y a n g  tiCak te rencana '  
W r b e n r u k  r a k  r e r a i u r  

D z l a n  s u a t u  lembah.  k o r a  y a n g  t i d a k  rerencana, b e r b e n r u k  mernac;ang 

Sumfief:  K eeble. 1959 



sqiurnlah besar desa dan kelurahan. sehingga setiap kegiatan pcml3nngunan berlokasi 
di suatu atau di bebcrapa desa:lielurahan. 

Karena matapencaharian pendi~duk adalah pcllnnian, penpgunann tanah penting 
sckali. 

'l'atn Guna Tanah men~pakan stamtegi yang penting dalam pcrenzanann wilayah dan 
kota. h4isalnya dalam berbagai kegatan yang inemerlukan tnnali harus dibuat 
liepi~tusan yang tepat untuk liebidupan sosial ekonorni yang bail,, lihat Gambar 
no : 1 .  

Dalarn pengunaan tannh bzgi ~ ) ~ i ~ ~ i . L i a n  di Indonesia misalnya, clapat dipilih tanninan 
atau ternak yang lebih menguntun$an (Jayadinata. 1992,h.64-65). l'roduksi &ging 
sapi misnlnya dikatakan tidal; efisien b ~ g i  pulau Jawa. karena sapi inemerlukan bahan 
~nakanan yang hams ditanam pa& tanah yang Itus. Sejumlah kalori yang sama dari 
ckqing sapi memerlulan 41s seluas tanah unhil; tebu, padah'il tanah tersebirt lcbih 
baik ditanami bahan makanan bagi manusia. 

IValaupun sektor pertanian han!.a inen>-um5an&an ssbagjan yang kecil dalam 
produksi ckonomi dunia (menurut Laporan Pembangunan Dunia 1992, pertanian 
hanyn menghasiikan 30% Gh-P di negai-a berkembang dan jO/o di negara industri), 
ImpWasi dari dobalisasi mengenai tanah pertanir~n adalah penting (Lam, 1997,h. 1 ), 
kaicna : 1. Luas tanah yang digunakan unhik produksi patanian adalah 70Yi daii 
luas tanah di dunia. 2. Pertanian adalah scktor ekonomi yang paling dilindungi, dan 
akar; ditargetkan uiltuk restruktuiisasi. Sering Iel-jadi pengal*gunaan tanah pe~lanian 
dalam proses pengembangan kora atau industrialisasi. 

Suatu kota hams mempunyai prasarana kota : jalan aspal lebar-lebar, bangunan besar- 
besar. jaringan lis:ril;.. jaringan air minum. dan sebagainya. 

Di samping itu di L~donesia ada pe~lg:rliari kota secara hukum (Ibu kota 
Pemerintahan Pusat, TI( I , TK II Ban Kotip ) dan pensertian kota secara teknil: 
(tempat dengan penduduk 20.000 jiwa), yaitu untuk keperluan statist*. 

1-ang khas b a g  s u a b  kota ialah bahwa kota itu umurnnya mandiri atau serba len&p 
(self cor7f~ii7erl), yang berarti : Penduduk kota bukan hanya bertempat tinggal saja di 
dalam kota itu, tetapi bekerja menzari nafkah di dalam kota itu dan berekreasi pun 
dilahkan di dalam kota itu. Keadann ini sangat berlainan dengan keadaan di dalarr 
kalnpung di d a y a h  pedesaan di mana penduduk umurrxiya h a m  per@ ke luar 
kampung untuk mencari nafizh. 

Dengan demikian kota menyedinkan segala fasilitas bagi kehidupan baik sosial 
maupvn ekonoini, sehingga baik bertempat tinggal maupun bekerja \&in bcrekreasi 
dapat f ilakukan oleh penduduk di dalatn kota. 

Perkembangan fisik kota hams di rencanakan dan dikendalikan, agar kehidupan 
pendudul, sejahtera. Dalnin kota tidak terencana tatanan kota tidak efisien. ~ih;.' - 
Gambnr no. 2 
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Konsolidasi Tanah di Indonesia 

IMPLEMENTATICN OF URBAN L.A ND CONSOL/DATIOA1 
IN INDONESfA UP TO T f f E  19920993 FISCAL 

h'U.'.fBER ARFA 
NO PROVINCE . OF ( 1  I N  

LOCATION 
01 BALI 50 1.771,S584 

1 02 1 EAST J h V A  1 5 1 240.9739 

I 03 I CENTPAL JAVA 1 5 1 433.381 1 

1 04 ] WEST JAVA / 4 1 172.4150 

( 05 I D I YOGYAKARTA 1 4 1 112.3283 
I 1 06 I D I ACEH I : I 50,0000 

1 07 I NORPH SUMATERA . I 3 1 188,9836 

OS WEST SUMATERA 

09 SO'STH SUU4TERA 

10 N A U  

I 1  JAMB1 

1 14 1 NORTH SULAWESI I 2 1 9S.2800 

I S CENTRAL SULAWES I 6 371,9163 

16 SOUTHSULAWESI 3 156,SjOC 

17 SOUTH EAST SULAWESI 3 198,2500 

18 WEST KALIMANTAN 4 225,1062 

1 19 1 EAST KALIMANTAN I 2 1 53.1797 

CENTRAL KALLMANTAN 

SOUTH KALIhlANTAN 

I 22 ( WEST NUSA TENGGARA ( I 1 64.7j00 

1 50,35@0 

fRlAN JAYA I / 51 ,2685  
I f I 

TOTAL 101- ) 6.223.;031 

NUMBER 
OF 

Sorrrcc : / o ~ ( . ~ u ~ w / i & ~ i o n  irr Irrdorrr..ria. Jakarra : National Land Agency Indonesia. 1993, p. 8. 
,, 

NUMBER 
0 F 

PARTlClPANTS I PARCELS 
8.636 9.0 16 



Tats Guna 'Tanah di kota rnen~pakan suatu s t r a t e  yang penting dalam perencanaan 
untuk tnengatur kegatan sosial ekonorni. Indonesia mernbuat bebesapa program 
pengatusan konsolidnsi tanah peskotnan. Lihat Gambar no. 3, dan no. 33, serta Tabel 
n o  : 3. 

Yang merupakan kcgiatan ekonorni di kota terutarna adalah kecjslnn ekonorni 
industri dan ekonomi jasn'fasilitatif yang tidak memerlukan tannh luas, sehinsn 
hentuk kota kempal (kornpak). banpnannya berdekatan, s e b i n ~ g  kerapatan 
pmncluduk tin#. Di kota di Indonesia, sntunn aclministrasi seper-ti (lesa disebut 
h-elusahan (rne~urut Undang-Undang No. 5:  1979). yang pemerintahamya dikepalai 
oleh seorang pegawai negeh yaitu Lurah. Kelurnhnn tidak mempun!.ai pemerintahnn 
ssndiri (tidak ada lernbaga musvan~asah). 

Suntu kota berfungsi sebagni tempat pe l a~ tnan  pemasarnn? kegintan indust~i. 
peribadatan, dan sebagainya. Hams mengelompokan kota di .ber ika  Ser-&at 
(Ja!.adinata 1992, h. 104) berdasnrkan funpi  sebngai berikut : 

3) Iiota industri XI' : 74 90 penduduk bernafkah sebagai pekerja 
indust~i. pedngang besar. atau eceran. 

I>) kota industri 1-1 : 60 36 penduduk bernafkah seperli butir 1 ; 

c) kota pusat penseceran : 50 9.6 penduduk bernafkah seperti butir 1 ; 

d)  kota perdagangan besar : sejurnlah besar penduduk men-jadi pedagang 
besar : 

e) kota j~eran$utan : lebih dan 11 010 j~enduduk bernafkah di 
hidang peranghutan ; 

f) kota campuran (diversifiiasi) : tidak menampakkan suatu fungi  tet-tentu 
dengan jelas : 

e )  kota peitambnngnn - : sebagian besar penduduk berkecimbune, 
dalam bidang pel~a~nbangan : 

h) kota universitas : sebagian besar pendduk  berkecimpung 
dalam bidang peiyruar. tin@ : 

i )  kota peristirahatan : sebagian besar penduduk bekerja dAilam 
bidan3 jasa tertentu, sepel-ti rekreasi, 
~~erhotelan. Oar? scbagainya. : 

j) kota poEtil, : sejumlah besar penduduk bekerja di bidan2 
1~em2rintnhnn. 

Bebelapa kota teilentu di Indonesia menarnpaaan fungsi yang jelas: tetapi sebagian 
hesar masih l>e!um d d i a n .  

d. P e r b e d a a n  k e n d n a n  d i  \ \ - i I n ! . a h  n e g a s a  m a j u  d a n  O i  
\ \ - i l a y a h  n e g a r a  b e r k e m 1 l a n g .  



Kcgara maju umumnya adalah negara industri yang kegiatan ekonominya berpusat di 
kota, sedangkan negnra berkembang adalah negara agraris rang kegatan ekono~ninya 
~wrlaninn sehinggn sclmginn 1~esa1- pendudukn>.a tingal di pedesaan. 

l'acla 1953 misaln!.a luas wilayah pedesaan di .%nerika Serikat acla 98,790 dan luas 
\\.ilayah perkotaan 1.3'0, j~anlah penduduk di pedesaan adn 36?/0 dan di perkotaan 6490, 
S ~ I I ~ I  jumlah nilai heha!.ann di pzdesaan ada 159'0 dan di tdayah  pel-kotaan 85%. 

Dengan demikinn tingknt kemakmuran 1)enduduk tdayah perliotann dan penduduk di 
~viln!.ah pedcsaan ~ i d q l ;  ban>,ak bedanya dan ckij~at dikatakan merata. 

1)en~an perlumlwhan kota di negara ma-ju setelah Perang Dunia II. al;ibat 
pengembangan indust~i !.ang dilakukan secara te~pusr\t di kota-kota. bail, jumlah 
penduduknya maupun jumlah modal dan kekayaannya makin berta~nbah besar di kotn 
itu. sedangkan junllah penduduk dan ju~nlah modal kekayaan di pedesaan makin 
herkurang. Di .\merika Serikat rnisalnya. penduduk petani hanya Lira-ha 3-496 sa-in 
sehinga tiap usaha tani luasnya besar sekali. dapat seluas puluhan ribu hektar. 
Berhubung dengan Lurangnya tenaga keria bagi pertaniaq pekerjaan dilakukan dengan 
mesin secara besar-besaran. Hashya  berlebih (surplus) sehingga dapat diekspor. h4ulai 
: 960 di wila?.ah pedesnan Amerika S e d a t  dilakukan lugs pembangunnn untuk 
mernqiukan wila~.ah pedesaan. 

Menurut Naisbit penduduk Amerika Serikat &lam waktu akhir ini Lerpindah dalam 
jumlnh besar ( nya) dari beberapa kota besar yang mundur industrinya ke kota kecil 
dan rvilayah pedeaan (Jayadinatn, 1992, hal. 136). Sqiak 1990 an orang-orang yang 
tingal di pedesaan .4merika Se~ikat tidak mendugdag (i;omrnzrtii7g).untuk bekerja di 
kota. tetapi bekeja di rumah  mas^-masing dan dihubungkan dengan alat 
telekomunikasi yang canggg (rnisalnya : internet), dan ha1 itu disebut : telecon1in1ctir7g 

Di Inggis, supaya penduduk negeri tidak terlalu bergantung kepada impor bahan 
m.akanan (yang dapat berbahap jika teqiadi peperangan), rnaka diusahakan oleh 
pemerintahnya supaya para petani dan buruh tani letap senang linggal di wilayah 
pedesaan scbagai petani. Dengan macam-macam subsidi &ri pemerintnh bagi pertanian 
dan peternakan diusahakan supaja pendapatan pada sektor pertanian dan sektor industri 
itu sama (miqalnya juga dengan penentuan upali minimum yang sama di semua sektor 
perekonomian). Subsidi dari pemerintah itu datang dari hasil pevajakan bertingkat 
(prupres!fl yang sebagi~n besar datang dari seliqor industri dan hasil dali pengaturan 
~va~isen, dimana n-arisan dari orang kaya (yaag kekayaannya di atas jurnlah (ertentu) 
yang meninggal sebagian terteritu harus diserahkan kepada pemerintah di samping 
dibagkan kepada ahli warisnya. Subsidi untuk pertanian semacam itu dilakukan pula di 
Jzpang. 

Di negara yang sedang berkembang yang umurnnya rnerupakan negarn a9a t - i~  tick& 
terdapat banyak kota sehingga sebagan besar pendudul; (di Indonesia f 70 % pads 
1990) bertempat t ingal di rvilayah pedesaan, dan hanyn sebagian kecil t ingal  di 
wila!.ah perkotaan (Indonesia : 5 30 9.6). 

Sebagian besar modal dan kekayaan di negara sedang beskembang pun ada terkumj>ul di 
d a y a h  perkotaan yang penduduknya sedikit itu, sehingga terdapat perbedaan tingkat - 



desentralisnsi. dalam ha1 tlemiLian it11 sekarang dia&ikan rekonsenlrasi sekeliling 
kompleks Iota produksi (industri). Hal sepel-ti itu tampak di Korea Selatan. 

NIC Asia i Singapore, 'I'ainan. Hongkong. LOI-ea Selatan) adalah k~10111l?oli l~ertarna 
\.ang ber.kernbang mulai 1960. karena akan terdapat ke1ornl)ok NIC kedua. yang 
berkembang rnulni 1980, misaln!.a 9:1aIn!.sia. Indonesia, Thailand. \,an2 dapat disebiit 
NIC ha!-u (l 'nrl. 1997, ha]. 147). 

LJrnurnn!.n unttik ~>crlu~iihohan penin$atan modal multinasional dan kcmarnpuan 
nienca1-i heunrungan dalarn buhagai kemun,oJ;inan yang berubah. adalah c?v.~c.nt~-irli.r~~~s~ 
procli~ksi di dilnia. 

Kota-kota di .Asia hessning r~ntuk menalik lnodal dalam negeli dan luar negeli, yang 
rnencil>taknn kesempatan kerja dan memhan&it pendapatan derlgan men!-etliakan 
Lin&.ungan yang menarili b a g  investasi !.ang dihubundan dengan : aturan perpnjakan. 
kebi-jakanann ekonomi. prasarana dan pela!.anan dan kestabilan politih. 

Dengan tzrsedianj-a teknologi infonnasi mniu dan globalisasi ekonorni. maka para 
investor &pat dengan mudah ii~,tuk memindahkan modalnya dari lokasi yang satu ke  
lokasi yang lain untuli mellginvestasikan i ~ ~ n g n y a  dalarn herbagni waha, ~nisalnya 
perumahan uidust~i  dan sebagainya: (Yap dan h~lohit, 1997, hal. 3) .  Dengan demikian 
ranghian hotel tnultinasional. pasnr snalaysn. dan sebagainya: tersebar <ti berbagai kota 
dan ikut mcnentukan harga tanak penwnaan tansh dan bat~g!!t - jatuhnya pusat-pusat 
niaga. 

Pada 1990 an di negara ma-iu terjadi perubahan akibai percepatan pei-kembangan dalam 
inclustri sehingga buruh yang rnurah itu tidak d iangap  penting lagi ( T a c  1997, hal. 134) 
Teknil; bemodal besar, seperti penggunaan robot dan proses produksi dengan bantuan 
kornputer menyebabkan produksi (yang dulu memerlukan buluh banyak) sekarang 
men-jzdi lehih efisien di negara-nesara indust~i. 

.4kibat restn~kturisasi ekonomi dalarn pen~xahaan akan terdapat g ~ i a l a  pirrndokr dunio. 
yang akan metnl)enpluhi j u g .  !;er;ncanaan \\dayah dan kota (plohnl yirrndm). Prinsip 
dari paradob dunia (Naisbitt 1991. hal. 12) adalah : makin luas ekonomi dunie makin 
herkuasa pemeran kecil. Yang di maksud : makin luas dan makin tesbuka ekonomi dunia 
itu, makin hnnyak perusahaan kecil dan menengah akan berperan. Naisbitt menerangkan 
: pada delvasa ini sejumlah 50 persen ekspor .4merika Serikat datang dali perusahaan 
yang hun~hn!-a hanya sebanyal, 19 orang atnv kurang. Hal ini berlaku juga di .Terman. 
I-Ianya 7 pcrsen dari ekspor ,Qneriha Serikat ddtans dan  pesudtihaan densan 500 o r a m  
bimmh aiau lehih. 

Salah s a h  pe~yebab  adalah hahtva pada de\\-asa ini (tidak seperti dulu !) pelusahaan 
kecil pun dapat inenggunakan teknolocj maiu repel4 alat-alat komunitiasi yang can&. 
Selain dari iru knrena deregulasi &in gohalisasi, p~l-usahaan kecil dan rnmengahpun 
tlaj~at meiniqinm modal dari negeri lnana saja. 

Dalam perznzanaan wilayah dan pqrencanaan kota, ha1 ini haruq dipeshatikan. 

h~lenurut Saisbin (Naisbitl 1991, hal. 53) lelekomunikasi lah ?.ang mendorong tel* - 
menenL5 ekonolni @ol?.al dan ineinbi~it  bagian-hagiannya (berbagai penlsahann) meniadi 



lebih keci! tetapi lebih kuasa. Tanpa psasarana telekomunih,csi (sarana dengan swqra. 
teks, citsn. clan sebagainya) kehidupan ekonomi yang sepei-ti sekarang ini akan runtuh. 

5. I 'c l -cr~c-nn;~;~~~ \35l;lyahTl'ata Ruang 

a. A p n  ! . a n g  t l i ~ n a k s u d  d e n g a n  p e r - e n c a n a a n  

P e n g e ~ ~ i x  ~nengenai per-encanaan ah lah  ~aacarn-macam, bergantung kepada keahlian 
orang m e n ~ u n a k n n  istilah tersebut. Bag ahb ekonomni, perencanaan itu inengah~r 
su~nbes-?;u~nbes yang langka secasa biiaksana. Untuk seorang arsitek, per-encanaan it11 
ber-l~ubur~gnn dengan pengembangan k1l;ungan fis&. Bagi seorang perencana. 
perencnnnnn itu meliputi pengaturan dan penyesuaian (mungkin dengan mengubah) 
hubungnn macusia dengan Lingkungan. 

Dalam istilah perencnnaan terdapat pengeltian bahtva pengaturan itu tlilakukan unhtk 
\vnktu yang akzn tlatang. 

Yang d k ~ k s u d  clalnm pembic~raan s:lan-jutnya adalah ten~tama dengan tekanan pac'a 
pengertian yang terakhir  in^. y a h i  pengertian perencanaan bagi seorang perencana 
\~rilaq'ah cL~n kota. 

D e i i ~ s i  perencanaan chpat seperti di ba~vah ini, (Ashiti, 1997, ha]. 1 )  : 

I .  Perencanaan adalah pemikiran hari depan, 2. Perencanaav berai-ti pengelolaan, 3. 
Perencanaan adalah pembuatan keputusan. 1. Perencanam adalah pembuatan keputusan 
yang terintegrasi, 5. Perzncanaan adalah suatu prosedur yang formil untuk memperoleh 
hasil yang nyata, &lam berbagai bentuk keputusan menurut sistem yang terintegasi. 

Menurut IVilson, perencanaan itu adalah suatu proses yang mengubah proses lain, atau 
mengubah suatu keadaan untuk mencapai maksud yang dituju oleh perencana atau oleh 
orang,badan yang diwakili oleh perencana itu. 

Perencnn~ itu meliputi : 

1. A17~71i,y1.s, yakni- kupasan h a ,  proyeksi!'ramalan, atau perkiraan untuk masa depan 
yang bertitik tolak dari keadaan masa hi ; 

2. KehijaX:rnriaan fpoliv), yakni pemilihan rencana yang baik untuk pelaksanaan 
yang meliputi pengetahuan tnengenai ' maksud dan kriteria untul; menclaah 
alternatif-alterna tif rencana ; 

3. Rnnca~igan ntarr desain (desig~?), yakni rumusan dan sajian rencana. 

Karena memerlukan kupasan data, proses perencanaan itu hams didahului dengan 
pengumpulan data lewat tslaah dan survei. Perencanaan itu mendapat hantuan dari 
berbagai bidang ilmu cian memberikan banhlan pula kepada berbagai ilmu. Lihat Gambar 
no : 4 

Steigenga (Jayadinata, 1992, hal. 5) pernah menulis bahwa sering terjadi kekacauan 
antara istilah perencanaan (ylnri1711ig) dan tataruang (rzrimtel(jke ordenirig atau spntinl 
orderj. Tata iuang. gang berarli pengaturan geogdi.5, selain clari pembuatan rencana: 



yang pcnting a&qlah pelaksanarrn rencana tersebut oleh rnasyarakat. Ilapat dikataknn 
bah~sm perencanaan n:ila!.ah atlalah temiasuk tataruang. 

I'elnksanaan rencana 1x11-11 dapat clilahi~kan setelah rencnna itu tlisyahkan oleh baclan 
!.an9 helwenang. 

Dalam perencanaan itu tct:iatIi macam-rnncnm proscs j!er.cncnnaan tlnn kcgintan snling 
be~intel.aksi. Lihat Gaml~ar no : 5. 5a. Sh 

Ucrhul?ung clengan pembangunan . n n s  akan tlilakuhnn. perencnnnnnnyapun tlapnt 
~nesuj~nkan rencana nnsional. regional. atau lokal. Pcr-encanaan nnsional ber-tek.anan 
j>ndn ~~erekonominn atau perencanann ekonomi (di Inilonesia pel-encanaan nnsionnl 
~iieliputi: I-cncana ekonorni untuk pernbangnan ekonomi. dan I-encalla sosial untuk 
pcngcmbnngan soal.!spi~itual yaitu peri~hinaan watak). Perencrlnitan 1-e.;ional ber-tekanan 
1x1-tama pada per-ekono~nian, dan kedurr pada soal fisik.. Perencanaan lokal bel-tekanan 
;,atin soal r i s k  atau clisebut perencanaan fisik. Perencnnnan lisik bet-teknnan pada 
rencana tataruang. 

Steigenga (Jayadinata. 1992, hal. 5) megemukakan pula, bahwa unrtan tin&tt 
perencanaan menurut sbla rersebut berhubungan clengan hal-lial yang narus 
dibangun1dikemban@nn 

1 .  Perencanaan lokal terdui atas dua macaw yaitu 

(a) Perencanaan luhak (perencanaan terbatas). yang rneliputi karnpun_~. kota kecil. 
sebagian d a ~ i  kota besar: 

(h) i3erencanaan mandala (lokal yang lebih luas). !.aitu mengenai sekelompok 
ka,npuri  atau kota sedang 

2. Perencanaan wilayah (iegional planning), yang rnclipati : kota-kota besar clan 
. pernuqatan penduduk (aglomerasi) di perkotaan ~vilayah pedesaan dalann suatu 

dnerah, hirnpunan (konurbasi) k o t ~  datl sebagainya: 

3. h.lenurut administrasi pcrencanaan therah (district planning), yait~i ~r,er.senci ba.$an- 
baqian (unit adrninistrasi) suani negara; 

4. Perencanaan nasional y a k  mengenai negara. clan ba.@an-bagiannya dimana 
diperlukan penanaman modal nasional; 

5. Perencanaan sebaejan b e n u  (partial continental niveau), yaitu mengenai huhungan 
negara dergan nesara-negara lain di sekitarnya misalnya. dalam hubungan Indonesia 
clen.gxi ;tsia Ten~qara.  



Crambar No. : 4 

Hubungan llmu PerenCanaan Dengan I l ~ n t ~ - l l ~ n u  Lain 

SEJARAH =7 
I PERENCANAAN I 

1 Perencanam dinnq-P post. den mrndapst bantun- dari b idaq llrnu lain 

2 P a a n a m e n  ddkrn huhngrn rnanrlnu tdniuan den msrnberikan bantuan 



PROSES PERESC.4NAAN \tlILAYAH cC. KCT.4 

. I lmu Geografi 
: llmu Geologi 

I : llmu Biologi 
1 .  

: Ilmu Sosiologi 
i. lltnu r .fate~nz~ika 
I. Ilmu Ekonomi 
i. llmu Hukum 
j Ilmu Pertanian 
3. llmu Administrasi/Pemzrintahan 
10. l lmu -4rsitcktur 
I 1.-dan sebagainyz . 

dan sebzgainya 

M s r d a  Analisis Perencanaan. dch. 
(Dg Perkiraan/Peramalan/Proyekri. dsb. I Rencana Wilayah & Kota 

I atau Rencana Perangkutan) 

Untuk Perbandincan : 

Mernasak 
- Kori ;]tau K u c  
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PROSES PERENCANAAN WILAYAH Sr KOTA 

Proses 
Input 

C 

1 .  I lmuGeo~rat?  
2. llniu Geolo21 
3. llmu Biologi 
1. llrnu Sosiolosi 
5.  1;mu bla~ernarilra 
6. Illnu Ekonomi 
7.  Ilmu Huk:~m 
S. !]mu Penanizn 
9. llmu Adrninistrasiit'emerintal~an 
10. !]mu Arsitekrur 
I I .  dan szbagain>,a 

I .  Tepung 
2. Telur 
3. Mentega 
4. Gula 
5 .  dan sebagainya 

Output 

kletoda Analisis Perencallaan, dsb. 
(Dg Perkiraan/Peramalan/Proyeksi, 6sS.j Rcncnnn \vilayal~ Rr Kotn - (atau Rencana Peranskutan 

Untuk Perbandine3n : -- 

Ro~i atau Kue 



1jePerr)ps hqJ yang cJirepcanqkan berhubungan dengan tin&at perencanaan itu adalah : 

I Dalil!n l )e l . c~c~nqan  nasional 

a )  1101i1 jicnyebaran peqdudyl; menipakan ha] !.ring pmting sekali (juga dalam 
i,el.cnaanqqn bagan q a ~ i ' b c n ~ a ) ;  

b} ~ o ] q  l~l+anisasi jisil;: 
I "  . ' '  

C) sir-~blur wilapab pedcsaqn; 

(1) lxqsi\I.;~na lalulinlas nnsional daq sebaginn benua (j~qllial continental); 

c j ~)esc~lca~lnal~ j~~labuhnn  1)ecling dan ka~vnsan indusl~i: 
I ' 

1.) ~xn>'c.(iin;~n kawasgn 1.eQeqsi inf~rnasionnl; 

g )  pz~necabqn ~nasalsh bag  beberapa wila!,ah antara l ab  wilayaji sekj;ilii~ petnusatan 
I>cndyduk di bqtal 

3) bcsar minimum tlnl i  suntu kampung atnu sunti1 kotn kczil: 

b) 1xsn1 !.ring sesuai d a ~ i  suatu bagian kot:l: 

C )  susunnn baginn kota besar yang meliputi beberapa bagian kola kecil {misalnya di 
Indonesia RM' yang 1e1:iatli dari bebel-apa RT. atau kelurahan yang terdui dari 
bebi~mpn 1<1T,')j 

d) prasar-ana yang diperlukan oleh karnpune kota kecil, bapian kota; 

e )  hubungan antara bagian-bagian kota dan pusat kora: 

f) susunnn bagian kota hilam suntu kota: 

. - IJ_) . kekhususan suatu hagan kota atau kampung: 

h )  hubungan sosial dan silsunan sosial di tlcrlsrn bagiar, kotn atau kampung. 

Larena banp l aya  perniasalalian, dalam perencanaan diberilian prioritas kepada ha1 yang 
lshih penfing. 

b. P e r e n c n n : . a n  m e n u r u t  s v i l a \ . a h  i t a n  r ; ~ e n u r u t  j a n g k a  w a k t a .  

Di Indonesia terdapat perellCanaan nasiotial unruk selunrh tvilayah negal-a Republik 
Indonesia. percncanaan regional untuk telayah !.an2 luas (misalnya perencanaan \vilayah 
sanl heherapa propinsi &n sah~:%eherapn knhupaten kotarnacly) dan perencanaan loknl 
untuk w~la!.ah !xtg lebih kecil. 

I l i  samping ha1 tersebut. dith-iau menurut waktu. terdnpnt perencanaan janoJta panjang ;25- 
30 1n11un). perencanaan j a n d a  rnenengdh (~iusaln\-a Ren~ana  Pembangunan Luna Tahun 
!.an? clisesuaikan dengan pergantian pemerintahan bcrkala dergan diadakamya pemilihan 
irmum dan Sidang h>fa.jelis Peimusya\\ aratan Rak?.ai. tian perencanaan jangka pendek : satu 
atnu beberapa fnhun. 

r - -  



l'embangunan/penge~nbnngnn (development) beiujuan untuh rneninphntkan kesqiahternan 
penduduli suatu w i l a ~ h .  Pernbanynan ialah mengadakan atau membuat atau ~nengalul- 
sesuntlr yang belum nda. I'engernbnngan ialah mcrnqiukan atau mcmperbailii ntarr 
menin$atkan sesualu yang s d a h  ads. Kedua istilah ini sekarang seruig tligunakan untitk 
maksucl y;mg samn. 

Pcmh~ngunan (Inn pengcmbnngnn dilaliulian untuk kemakmuran ( L I ~  kesejnhteraan 
mas!.aralial. I'cmhangunan dnn pengcinbangan itu dapaz ~nerupakan pembangunan fisik atau 
pe~gcmhnngnn fisik. (Inn dapat men~pakan pernllnngunan sosinl ekonorni atau 
1xngcrnl);ingnn sosial cLonolni. 

l'emhnngunan ntnu pengemhnngan it11 dapat rnempun!.ni skala nasional. I-cgionnl n t n t i  loknl. 

13nih ~~cmbangunan  pzngctnbrrngan nasionnl. regionsl maupun lulial memer-lukan 
percnzannnn dan pensawasan. 

Xlcnirrul Ilusseldorp (Ja!.adinatn. 1992. hnl. 176). dnpnt dilxrnt liga mncnm \vila\.ah 
pemban~unan;'l)en~embangan 

h/lenurut pembahnsan yang lebih dulu, (1  ) clan (3) dengan pendekatan teritorinl, s:dan@a,i 
(2) clengan pendekatan fungsional. 

Ilu?;?;e;doq~ mengernlrlis>an bahkva sebaiknya dilakukan dua car-a sekaligus : mula-mula cara 
dari atas lie hawah (roll c f m r ~  approc7cl1) !-aitu perencanaan nasional mernberikan petunjuk 
berapa besar keuangan yang diseclia!;an untuk daerah, kemudian dilaliukan cara dari bawah 
keatss (bottont 1cp qppr0~7~17) yang dimulni h ~ r i  perencariaan wilayah taraf terendah dan 
bemkhir dengan percncanaan nasional. 

Dnlnm perencnr.aan nilayah keselirruhan !r.e.~i~~rlal ,11/i11717irl.q) itu h ~ p a t  digunnkan macam- 
macam rnelode seperli : 

1 .  !'er7yenibtir7:<Li1i lt.il~~711 . S P C L ~ I . L ~  c?ef11liilist1.c71if oft77/ sec~7ra geogrc?,ii.c. ~nisalnya 
p e n ~ e m b a ~ g a n  dacrah J a v a  Earat (Psopinsi Jaws Barat). atau pengembangan wilayah 
o_eownfis Jn~va Bnmt (ynng terdiri alas propinsi Jan-a Barat dan DL1 Jakarta), dengan -. -. 

n~engembangknn selu~uh wila\.ah pedesann dan pel-kolaannya. Iial itu tennasuk 
perencnnnnn \\..iln!.nh ter i ton~l  (formnl). 

2.  Pe17ge111bc717gL717 \t.ilcg.:illl 1nen7tnii si.stenr perL-~r';ir~~. j.jn17p fer-r~rrnlik perel7cunnar7 
~.ilin-~-rh .fir17g.sion~71 serta tnempun?.li hubungnn (L~lnm m a n s  (sl~aficd) atau h u b u n g n  
difusi !:an2 rnelipu(i : 



a). Konsep l'ertumbuhnn Ki~tub ((;ro\c~fl7 I'ole), yang terpusat dan mengarnhil tempat (kota) 
tellentu sebagai pusnt pengembangan >.ang diharapkan menialaskan per.kembangan 
pi~snt-lx~sat \xng tingkntnnn>,.a lebih renclnh. Llalam konsep it11 terdapnc istilah .sl~i-eird (Inn 
lricX-i;~::,l ~lc1~1.17 (pen.inlnrnn dnn Ixnetesan) serta hacX- \ , ~ s i l  dan j101~71-i=~7fio17 (pennrilinn 
(Inn pclnusalan). Konsep ilu ber-asal clari pcngemhang~n industri 1.1ntuk meninskatknn 
gr.ci.<.\- i i ~ i ~ i o 1 7 t 7 1  i)ro~Jr(c.~ ((;I\TIJ) setelah kzrnunduran ekononu akibat Perang Dunia II clan 
suclnh hc.rkemhang :li E.ropn clan Anenha 1Jtara semen-ink t tahun 1 0 5 U .  Konsep i t u  
climulai oleh Per~oux. ln\:estasi diber-ihan kepada kota hcsnr, clengan nn9Snpan bah\\:n 
jika kcgintan ferkonscntl.nsi dalnm sunhl nlnng. rnnkn konsentrasi itu 1nenirnh11lk;in 
' C Z I ~ I I I ~ ~  economics' !.nrig mengakibatknn be~-t:~mbnhn!.n kegiatnn hal.11 pncln kalvnsnn 
Aota itu. I'roscs it11 ~ n e m p e r t i n ~  aglomerasi ekonomi. Semnkin hesnr konsentmsi itu 
~nnhin llnn!-ak penclucluk. m : . h  banyak kegatan yang ililakukan clnlt rnakin banyak 
hnrnng ilnn jasn !.ang dibuh~hkan bag  ko t i  tersehill. (;t.ialn inilah memherikan 
selltun ~~<ri.ialaran atau pcnetesan dan penariknn atau pernusatan. 

b). koniicp .-lgopolitan, !ang berprinsip clesentralisasi clan mengikutsertakan sebagian hesar 
~>eniluduk ~vilayah yaitu pendutluk peJesaan yang hel-tani. (lalam pembnnunan. Konsep 
tcrscl~ut dihuat untuk rnengembanghn ivilayah i3etlesaan karena pncln 5 I960 tnmpnk 
kemundur-an di wila!.ali ped~saan  di sarnping perkembangan perkotaan yang pesat rli 

:\mcrikn (;cr&at clan negnra ma-ju lain. Dalaln konsep ini, peclesnan yang tac-lin?.n 
tel?utup. diuiahakan supnya lebih terbuk. Misalnya. clengan menyebalkan berbagai 
inclustri kecil di n-ila!.nh pedesann dan pengembangan rekeasi, diharapkan !erjadi kota di 
\vila!.ah pertanian (agrol~olis), sehingga 1:enduduk pedesaan dapat meninbarkan 
penct~pntnnn!-a serta menclapatkan prasarana sosial ekonomi dalam jangkauannya: clan 
dengan d e d a n  perpindahan ke kota dapat dikendalikan. Konsep ini dirnulai 
dkembangkan semenjak + 1975 oleh Friedmann. Yang penting &lam konsel~ ini adalah 
prinsip mandiri dm herdikari. Kerja sama d m  gotong-r~yong dalam mnsyarakat adalah 
kunii b 3 3  suksesn\.a pendeka tan Agopolitan. 

a )  Pengembhngan it.ilayah a h a n  sungai yang pengembangannya dilakukan cli ~vllayah 
Airan sungai tertentu sep:rti yang telah dilakukan oleh Tennessee \Ialle)- .duthorit~ ;li 
wilayah sungai Tennessee di h e r i k a  Serikat, dimana telah dibangun lebih dari sepuli~h 
bendungan. Di \vilayah aliran sungai itu dilakukan penin_ehatan pemanf2atarl sungai. 
tanah. &in surnber da!.n slam lain. Dengan tlernikian dapat ~likembangkan pertanian daq 
petemaknn, kehutanan indust$ perkanan, pelayarnn &n sehagainya. Dalam 
perkernhangan tersebut tligunakan pen.lekatan tentonal. 

I'ncLi deivasa ini pengembangan ivilaynh aliran sungai telah dilakuk~n oleh :)an?.a!i 
negara. Jan di Lndonesia lnisalnylr dkenal pengembangan Sungai Citaruln dengan 
l>en<iungan Jatiluhur, Cirnta, dan Saguling. 

b) PengemSangan wila!-ah pedesaan, yang dilakukan dengan rneningkatkan kehidupan 
sosinl ekonorni pencluciuk dengan mengemban6an pertanian yang men~pakan mata 
pencaha~ian pokok pcnduduk. Hal i!u pun menwnakan pendekatan te~itori.al. 
Pernbangunnn desa ?.ang baru (di l ~ r  Jawa) dilakuhan oleh Transmigasi: Pemukiman - 
hemhali. clan Perkebunan Inti RaLy:ll (PLR). dan pengembangan desa !ama (di se lun~h  
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Indonesia) dilakukan dengan sistem unit daerah kerja pembangunan (UDKP). 
'pendekatan ekologi, desa terpad y dan lain sebagainya. 

e.. P a r a  a h l i  y a n g  b e r p e r a n  d a l a r n  p e r e n c a n a a n .  

Dalam perencanaan wilayah tertentu diperlukan bantuan dari ahli profesional tertentu, dan 
para ahli profesional yang membantu perencanaan itu menurut IMC Loughh(.Tayadinata 
1992, hal. 180) ciapal d&eiompokAan menjadi : 

1. Ahli haX-ar) Xzgiatan, yakni para ahli demognfi ekonomi: produksi ekstraktif. rekreasi 
keparinisataan, perkapalan: 

2. Jh]iI . i i j ; igSCii '~l . f iL~,-~;--J-  ~ h l :  --41-1-- in5;~T-.c ~v,f i . - \ .nv ..,.., ..,, ,,,.,, ,,..,, .. ,.. ,., ,, . ,- ,., ahli da!srr? mer..?l;:ir harz:! L, 

ahli gcografi, ahli gcoiogi; 

3.  Ahli X-o,mrmih.si sepzrti insin?-ur perangAutan. insin>~~r lalulintas udnra, ahlr 
telekomunikasi: ahli perangLutan umum; 

4. Ahli sal~uan yaitu para insin5ur sipil dan perencanmn; 

5.  Ahlipelcyanan rirnrrm seperti ahli dalam : 

- simulasi, pembuatan model dan pelayanan informasi (analisis sistem, maternatk 
pcmbuat pragam): 

- evaluasi (para ahli ekonomi, sosiologi. psiologi): 

- implementasi 2bu pelaksanaan (ahli admink!rasi umumipmeiintah~r~ ahh 
pekerjaan umum). 

yang m e r a n  dalam pngembmgan hilayah aliran surgai adalaf~ para insinyur, &lam 
pengembangan kota clan wilayah adalah para perencana kota dan anitek, sedangkan 
dalam pengembangan d a y a h  menurut pembagan ~eo-ga&, adalah para ahli geografi. 
pei-tanian, sosial dan ekonomi. 

Dalam berbagai perencanaan. penwnaan tanah harus dipertimbavqkan. ?erencanaan 
wilayah dilakukan oleh satu badan yang disebut badan peremanaan wilayah atau 
regional planning unit, yang di Indonesia disebut Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerzh (Bappeda). 

f. P e r e n c a n a a n  p e n z e m b a n g a n  k o t a  

Kota mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi dart kemakmuran suatu 
negara. Terdapat dua cara untuk menganalisa peran kota itu (Haila, 1997,h.3): 1. Ahh 
sejarah, ahli geografi, dan ahli arkeologi membahas kota sebagai tempat kelahiran peradaban 

. clan sebagai sumber inovasi Ada juga yang membzhas pzran ekonomi kota sebagai tempzr 
usaha )ran? memberi kehiclupan kepach penduduk 2. ekonorni perkotaan b u b n  
menganalisa beberapa peran yang mengynturghn tetapi memperhatikan berbagai rintangan 
akibnt kegiatan kota dalam pertumhuhan ekonomi seperti : kemacetan lalu lintas. 
pencemas,In: dan sebagainya. 



Kedua pendekatan mengenai peran kota di atas itu, yang aktif dan pasif menyebabkan ha1 
penting bagi perencana kota pada + 1990-an, yaitu memberi tugas : Mengusahakan untuk 
memajukan kegiatan ekonomi ko ta, atau untuk mengurangi iintangan yang dialubailan oien 
kota, atau kedua-duanya. 

Sebetulnya tekanan perencanaan kota dapat bermacam-macam. Dalam lFTE 1992 
tercantum (Dawkins. 1997, h. 1), bahwa : a. Di Cina tekanan itu pada : Sistem Perencanaan: 
Di New Zeland pada : Sistem Pengelolaan Sumbelilaya; Di New South Wales pada : 
Pengelolaan Kota; Di San Francisco pa& : Sistem Perencanaan Kota; Di Reedy Creek pada 
: hlasyarakat Hari Depan; dan di Houston pada : Pasarnn Bebas. 

Ed3 keadann ekonomi suatu negeri dipcngamhi besar cleh ekonomi duI.113 (Lam, 1957, hal. 
1 j slralegi perencanaan kota hams &pal mcl~yewkan  diri kepacla perubd1al.1 bard secxa 
nasional dan internasional. 

Pola pengembangan kota pada tahun 1990 an berbeda dengan pola pada tahun 1980 an 
akibat inovasi teknologi dan globalisasi ekonomi (Lam, 1997, h.1). Unsur-unsur dalam 
pengembangan kota seperti pertumbuhan pmduduk kesem~atan kerja dan pengpnaan 
tanah di dalam hoia terubah dengan cepat sebagai akibat inovasi dan globalisasi itu. 

\[,:bat globalisasi i tu  aknn bet-kembnng kota-knta glohnl. Idzn!iSkaci dari penentunn 
fungsional yang menonjol dari kota global berdasarkan keadaan yang ideal adalah bahwa 
fi?ngsi politik dan fimgsi sosial-ekonomi penduduk(1. Restruh-furisasi ekonomi, 2. Fungsi 
sosial ekonomi, 3. Globalisasi ekonomi, 4. Kebijaksanaan pemerintah dalam pembangunan). 
menentukan bentuk pemukiman penduduk (Rahman, 1997, h.1-2). Jika kecenderungan itu 
s.~dah mantap, baru tedapat kmungkuran untuk membahas rnorfologi pemukimm dan 
fungsinya, dan juga kemu-an untuk meramalkan perkembangan fisik pemul&an itu. 
Lihat Gambar no  : 6 

Di Indonwia, fenomha kota globalisasi itu terjadi di Jakarta Metropolitan, yang merupakan 
pusat sistem ekonomi Asia (Firman, 1997, hal. 20). Perkembangan kota Jakarta itu secara 
garis bksar adaiah : 

1. Industri, sektor keuangan d m  perdagangaq tetpariu dalanl ,ciscrn hpitalis dobid, 2. 
Ruang dgumkan dengan cepat dalam perkembangan kota barq 3. Akibat ha1 tersebut di 
atas, tanah pertanian b& dab penggunaan perkoraan karena banyak kawasan 
penunahan di pusat kota berubah menjadi pusat niaga, hotel-hotel, berbagai apartemen 
dengan bangunan tin& perkantoran, dan sebagainya, 4. Para pendug- antara kawasan 
perurnahan dan pusat kota makin banyak dan juak mendugdag makin jauh, 5. 
Perkembangan kegiatan ekonomi di Jakarta didukung oleh bmyaknya prasarana hrk ,  6. 
Jakarta telah berkernbang menjadi kota dengan pusat berhpat ganda, walaupun pusat kota 
asal mas& penting. Mulai 1985 kawasan sekitar Jakarta dikembangian dalam rencana 
pernbangunan Jakarta 19 85 - 2005 (Soejarto, 1997, hal. 5 ), sehingga terbentuk wilayah 
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pengembangan Jabotabek (Jakarta, Bogor. Tangerang, Bekasi). Lihat Gambar no : 7 &'no 
: 8. 

Ei 1;2::-:c:nn-!:.::-;n::::: !:rsct-zt di ~ t a s  banj-21; terjadi alih hngsi lansh, yailu lsfi,i:i pcrianLrn 
dinlbah rne~.j,indi tanah perkotaan. Dapzf dZ;zhk,az, bbaiva peng;llihanlperubah~n hng.ci 
tanah itu a&lah keyutusan petnelintah (Ahbar, 1997, hal. 5). Lihat Gambar no : 9 

Di kawasan-kawasan tersebut di atas banyak terjadi alih fungi tanah, yaitu tanah pertanian 
climbah menlatii tanah periiotaan. 

Dalam perkembangan tersebut, terdapat hal-ha1 yang bertentangan. Di samping hotel-hotel di 
kota-kota brsar di Indonesia, bermunculan pembangman dpat-temen mahal dan 
kondominhurn. (Budihario. 1997. hal. 2-3) yang disecliakan untuk orans-oran? berduit. 
yang umumnva sudah memrliki n~mah prihadi. h4ereka mernheli n~rnah sebagaI imresta4 
untuk hari depan. Padahal pemban,ounan rumah sederhana dan rumah sederhana sekah, atau 
rumah susun dan apartemen murah untuk orang-orang yang betul-betul memerlukan 
mendapat berbagl macam rintangan clan kesukaran. 

g. P a r t i s i p a s i  p e n d u d u k  d a l a m  p e r e n c a n a a n  p e n g e m b a n g a n  
k o t a .  

Pendekatan deng~n partisipasj penduduk &lam perencanaan, kota, mernlmgkmkan 
Aeschnb;ulg,u~ aillala Acpeniingan admimu-asi dai  yenle~inlah setzmyat dau m l e g a s  
penduduk seternpat dalam proses pengambilan keputman pada tingkat lokal (Hiiin 1997. 
h.3-Sj. Tesdayat 2 macam pal-tisipasi penduduk : 

1. P~rtisipmi i'ertihl : penduduk diberi l e M  bsi~>ak kesempatan untuk men!umbangkan 
pendapatnya dalarn pengernbaogan kota. Interaksi dengan cam dari bawah ks atas 
("bottom upn) h i a m  : a. Teknik belajar clan mendmgarkm (penduduk diberi infomasi 
mengenai masalah aktual), b. Pengumurnan informasi bcrhubungan dengan program 
yang dusullan, c. Masukan yang terus menerus dari berbagai golongan, d. Pmelaahan 
kembali rencana yang diusulkan 

2. Partisipmi HorisontaI : a. Penduduk setempat berinteraksi dengan berbagai kelompok 
lain, b. mengarnbil pengalaman dari kelompok lain, c. mempengaruhi agar presentase 
partisipxi penduduk menjadi lebih besar. 

Dalam informasi untuk partisipasi penduduk, langkah pertama adalah mendid& 
pendudub: agar mengetahui banyak rnengenai keadaan kotanya (Shinozalu, 1997, h.5 ). 
S e h  dari itu pernerintahan lokal harus mensuplai banyak data bagi pendudul; sehingga 
mereha mudah untuk mendapatkan data secara bebas. Ikhat gambar no : 10 

Dalam mimganalisis partisipasi penduduk dan data lain &lam perencanaan, dapat 
digunakan sistem infomasi geografi yang banyak dibantu oleh Foto Uhra dan 
Pen-bderaan Jauh (kderaja) atau "Remote Sensing". Lihat Gambar no. : I 1 .  
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Sisteln Inforinasi Geografi (SIG) dapat digunahan dalam berbagai keperlun. SIG itu sangat 
sesuai bagi pengelolaan, analisi. dan pen,vuplai data, (Shinozaki, 1997. h.3) karena : 1. 
3.icngI-dxtglaii Crrpksi pcngcqiaan wnai i:s:a, 2. ?blc~~tpc~pendd, ~vaXr,i ! x r - b a ~ = '  +I 

pengerjaan analisis data, 3. Data dan rencana tidak akan berkaitrtn secara tidak benar, tetzpi 
data itu akan membenarkan ketepatan rencana. 

h. P r a s a r a n a  s o s i a l  e k o n o m i  d a l a m  p e r e n c a n a a n  w i l a > - a h i  ra  
t a  r u a n g .  

Prasarana adalah alat (mungh tempat) yang paling utama, dalam kegiatan sosial arsu 
kcgIatan ekonoriu (LPP - II'L;, 1992, i d .  59). 

Dalam meningkatkan perkembangan ke$atan sosial dan liedatan el.:ono!ni prasarana 
(infrastrzrrrchrre) merupakan ha1 yang penting. Pembangnan tidak dapat berjalan dengan 
lancar jika prasaram tidak baik Jadi prasarana clapat dianggap sebagai faLmr potensial dalam 
menentukan masa depan dari perkernbsngan suatu tvilayah perkotaan dan pedesaan. 

Tiap aspek kehidupan sosial dan tiap sektor dari kehidupan ekonomi mernpunyai prasarana 
sendiri, ycng rnerupakan satuan terbesar dan alat utama dalam berbagpi lieetan. Dengan 
detniliian, dalam mensuksesl;an pemhangunnn tiap lernbagn kehidu6an si?;isl dan tisp sekt:?: 
kehidupan ekonorni hams memperhatikan prasarananya. 

Nurske memberikan beberapa ciri (Iiaynes, 1990, hal. 2) bag prasarana ekonomi : 

a. Menyediakan pelayanan yang merupakan dasar bagi tiap kapasitas produlcsi 

b. I~stalasi yang besar dan m.hL 

c. Tidak dapat diimpor dar; luar negeri 

Dalam ha1 pasarana ini Haynes (Hayes, 1990, haL 2) mengtakan: 'Perkma. modal 
(barang modal) dapat dianggap prasarana', jb merupakan sumber ekonorri luaran 
(ehterial) danjika unitnya besar, kedua, perlengkapamyapun dapat dia-p prasarana. 

Rerkaitan densm- ha1 itu, dalam pengembangan d a y a h  terdapat 2 macam kebiiaksanarm 
regional, yaitu : 

1) KeSijaksanaan regional yang langung, yaitu pemerintah mengatur pengembarn 
regional dengan langsmg mernbatasi (atau mengambil alih) kegiatan ekonomi. 

2) Kebijaksanaan regional yang ti&k langsurg, yaitu pemerintah membuat serangkaizn 
peratww dm ikut mengatur tanpa mempenga~hi ekonomi dan tanggung jawao 
swash Hal inilah yang u m u m  d i p a h  clan dapat diatur dengan: 

- Emansial (subsidi dan jaminan kredit). 

- Non - finansiab j~aitu dengan pembangunan prasarana, atau kebijaksanaan 
E n .  

Prasarana di sini dapat diangap sebagai modal pemerintah (umum) yang merupakan d . 7 ~ 3 ~  
bagi semua kegiatan sosial-ekonomi lainnya di suatu d a y a h  (perkotaan atsu pedesam). 



utililas umurn (public utility), misalnya : jaringan pipa air rninum pipa gas, 
kawat listrik, pipa penyehat (riol selokan), &n sebagaiq-a. ; 

sistem komunikasi perseorangan dm komunikasi massa, rnisalnya : jaringan 
kawat telepon, kawat.;l;abeltelegram, dan sebagainya. 

sistem pelayanan dalaln kehidupan sosial ekonomi, misalnya : irigasi dan 
pengairan, dan sebagaiqa. 

Dalatn "Mormasi Pembangunan Infrastruktur Pekerjaan C'tnum di 37 Propiriii Tahun 
1997 --: prasarana yang dibangun oleh Dep. P.U adalah : 

Bentuk ruang : nunah perulnnas, rumah s a w n  sawah, tambak inti rahyat, 
c-adul; bendungnn, ksts!3si air minutn. in..tAasi penpolahan air: reklamasi ran-+ 
&A sebagainya. 
Bentuk jaringan : jalan dan j emba ta~  jalan nasionaL jalan tol, jalan pedesaa~  
saluran indtlk, irigasi desa, jatmgan uigasi teknik. pipa-pipa untuk air minum dan 
hidran umum, &n sebagainya. 

Baik prasarana y-ang berbentuk jaringin , msupun y a w  berbentuk rua~;b3ngunan, 
funo_sinya dapat Cipelinci lehiin l:an.jllt. 1 

Prasarana menwut f u ~ s i  (peran) dapat dhtakan hergum bagi seluruh kehudayaan 
b a 3  &lam keMdupan sosial maupun dalam kehidupan ekonomi. K e b u d a p n  yang 
dimaksud di sini adalah kebudayaan d a l ~ m  arti Iws. 

Dahm kegiatan sosial ekonomi terdapat suatu istilab yaitu . unbang (r;~eshold 
(Jayadinata, 1992, hid 27) yang berarti j u d h  minimal penduduk yang diperluhn. 
llntuk menunjang supaya suatu fungsi tertenpl ciapat berjahn lancar. M i ~ h y a  suatu 
rnacam prasarana yang lebih tire fungiqva, abu yang diiperLukan oleh jumlah 
pen&~dub; yang besar jumlahnya (psar, sekolah menengah, dan sebagahya), ham.. 
terletak di wilayah ya tg  jangbuan pelayananny;r lebih luas. 

6. Sumberdaya Manusia dan Peran Perencana dalam Pengelolaannya 

a. P e m a n f a a t a n  s u m b e r d a y a  

Dalam penyesuaian rnanusia terhadap tempat tkgglnya selalu terdapat rela6 geograf%$, yaitu 
rehsi antara masyaraht Ean hgkungan alamnya. R e h i  tersebut berbeda-beda untuk 
berbagai tempat dan wilayah, dan ha1 itu ditentukan oleh ilmu ~mgetahuan clan t e h l o g  
mqaraka t  yang t-1 di nilayah tersebut, dan oleh keadaan ahm &!-ah itu. 

Dalam kegiatan sosial ekonomi masq.arakat memerlukan sumberdaya alam, clan mqarakat 
itu hams "bekerjasaman dengan lingkungan alsmnya, s e w  mayarakat mendapat 
ketlntun~an dari faktor atam, dan alam mendapat keuntungn !ti.&k msak dan te t~p dalnm. 
keseimbangan) dari faktor manusia. 

Dapat dikatakan bahwa dalam pembangumn unh~k t n e n q k a t b n  kesejahteraan pendudt~k 
setnua surnberdaya, baik sumberdava alam rnaupun sumberdaya manusta harus 
dikemba&an secdra biiaksana. Pe-man sutnberdaya ~nanusia &lam pemhsngunrin 
adalah sangat p e n t k  misalnya dalatn pengqiaan dan pengotahan sumberdaya alam, setla ' 

- 



pengelolaan jasa penduduk-Penggunaan sumberdaya alam yang baik harus merupakan 
lanchsan bagi semua kegiatan ekonomi yang modern, terutama di negara yang penduduhya 
I>~l.~aluball Jl;~lgan cepal. Pemahaman Lenhw sXat sumberdaya alam, berbagai ciri dari 
lillgku~~gar~ alam, clan hubungan anlara beberapa sifat hgkungan alam, adalah sangat 
diperlukan, selungga hal-ha1 tersebut harus dipelajari secara baik, agar pemanfaatan 
sutnberdaya alam ilu terjadi secara h a d  gum (efficient). Dapat dikatakan bahwa 
pcngctahuan aiiabh dasar kzinajuan 

T e k n o l o g i  s e b a g a i  s u m b e r d a y a  m a n u s i a  

Dalatn sumberdaya rnanusia, t~nglcat teknologi masyarakat menurut Heintzelman dan 
Highsmith (.Tayadinata, 1900, hal. 5): adalah berhubungan dengan kcmampuan mayarakat 
tersebut d a h n  mengubah mengatur dm mcWnakan sistei~l biofsik bumi, j.ang mzliputi 
dua ha1 : 

1. Teknologi pengubahan sumberdaya a l ; q  dan 

2. Teknologi penyesuaian dalam ruang. 

Sumberdqa nlanusia dalam teknologl yenptbal~an sumherdq>a alam. 

Teknolng pengubahan sum5er day. alam werupakan cara bzgaimana lirgkungan a!am itu 
diubah secara krtahap sehuzgga sesuai bagi pcnduduk. Misalnya teknoiogi tataguna tanah 
meliputi berbagai keterampilan, alat, metode, bahan - yang rneliputi seni, ilmu dan t e W  - 
yang mengubah/ruengolah tanah sehmgga-.riapat digunakan untuk rnaksud tertentu. Melalui 
tehologi p e q b a h a n  sumber daya alam, yang meliputi keterampilan, iImu dan metode, 
penduduk dapat memadaatkan air, tt~mbuhan, mineral dar, sebagainya. Dengan teknologi 
tmsebilt terjadilah perubahan dalan~ sistem biofisik bumi itu. Perznana d a y a h  dalam 
rencananya dapat memberi pengarahan kepada penduduk dahm ha1 ini. 

Surnberdaya m a m a  d a h  teknoiogi penyenmian dalam nmng. 

Teknologi penyesuaian dalam ruang clapat dibagi menjadi dua bagian : 

a) Penjelzbatanan jarak dan penggunaan alat perangkutan. 

b) Intensifikasi penggunaan ruang atau perrnukaan bumi. 

Seni, keterampllan, pengetahuan, dan teknik, dalam 'teknologi pcnyesuaian dalam r u n g  itu 
adalah penting sekafi 

a) Pembangunan jalan raya antara wilayah penghasil bar~ng tertentu dergan pasar untuk 
menjual barzmg, atau konstruksi suatu jembatan, atau pengembangan hubungan lalu 
lintas laut dan udara, termasuk upaya untuk menyembatani jarak. 

b) Dalam teknologi in- penggunaan ruang, terdapat berbagai cara, seerti : 
pembuatan uluran untuk mensairi tanah pertaniai~ (irigasi), penyengkectan lereng 
gunung dalam pertanian, rekiamasi'pengeringan rawa, penggenangan tanah yang akan 
digunakan sebagai sawah, clan sebagainya. 

Dalam teknologi intensifikasi penggunaan ruang itu, pada dewasa ini di Indonesh sedang 
melakukan pencetakan sawah "Sejuta heharm' pada wilayah tanah gambut di Kalimantan 
Tengah. 



Pertumbuhan kota adalah sahh satu contoh daiam htemifhsi  penggunaan luang : - 
perencana kota membuat berbagai metoda yang dapat me@asilkan cara dalam desain 
Fany~nan ;  sanita~i, ~ir!?.~Iasi I?!?!-!i?t~s dan sebzg3inya. P2d2 masa I+J ;::.:nzarLc;; 
pembangunan memherikan hekrapa sumhangan dalarn teknologi iqtensifihi 
penggunaan mng : dengan h u  kcburnian, ilmu sosial, &nu ekonomi, i l tr~u L e u  
arsitektur clan lain-lain, dilakukan penataan ruang dalam pola pertumbuhan suatu kora 
atau suatu wilayah. 

hienurut besbagi contoh dalam sejarah ternyata bahwa setiap tehologi tenentu dalam 
intcnsifikasi pengyman ruzn_e mengakibatkan interakci yang lebih intensif datarn 
I-nang. 

- Pengembanen jalan kereta api jalan raya, blalu-lintas laut dan udara mernudahkan 
hubungan dan menyebabkan interakqi yang intensif antara berbagai tempat. Teknolmj 
pe~yesuaian dalam ruang a(lal:h penyebab dari pen@uasan tanah pertanian d m  
konscntrasi penduduk di kota-kota. 

Di Eropa Barat pcrubahan dakm teknologi s m r a  cepat dalam perangkutan dan 
komunikasi mendorong mob3isasi penduduk dan pergerakan barang (Albrechts, 1997, 
h.7). Hal ini menyukarkan penyediaan perangkutan di kota; pcrtumbuhan Llulintas 
i~dnm rncm'nanta pnlsrisasi antnl-n kota-kota mer,.iadi \viiavah inti dan wila!.ah pitipjrnn. 
Masalah lingkwn~an dan sumhcrdaya, khususnya dicebabhn oleh lalulhtas udara. 
seperti polusi suara dan pembuangan limbah dan sebagainva aka11 mempengaruhi semua 
negara di Eropa Barat. 

c. P o l a  k e g i a t a r l  

Sumberdaya m~nusia diinfaatkan dalam berbagai pola kegiatan. Pola kegiatm meliputi 
kegiatan sosial dan kegiatan ekonomi Kegiatan sosial dan kegiatan ekonomi dilabukan 
pmduduk uniuk m e m p e r t a h a h  hidupnya secara kejiwaan dan sccara kebzndaan 

1. Kegiatan sosiaI secara unrlrrn 

Kegiatan ~osial  dilakukan penduduk untuk pmenuhan kebutr~han roham (kejiwaan). 
Kegiatan sosial itu jika dilakukan, maka crang ymg melakkannya akan mendapat irnbalan 
dalarn bentuk kejiwaan, seperti d a h  melakukan hubungan kekeluargaan, orang menjadi 
akrab dan senang, dalam m e l a k h  B a a  agama orang mendapat k q h n  d m  
kedamaian, dalam melakukan rekreasi orang menjadi gembira, &lam melakubn tolong- 
menolong orang mendapat kepuasan, dalam melakukan belajar orang menjadi pandai karena 
mendapat ilmu pengetatuan, dalam melaladan olah raga orang mendapat kesehafan robani 
dan jasmani, dan sebagainya. 

Untuk pernenuhan kebi~tuhan kejiwaan penduduk itu terdapat pula berbagai pranata, seperti 
penjagaan malam atau ronda (untuk rasa keamanan), berbagai kesenian (untuk rasa 
keindahan) dan sebayinya. 

Kegiatan sosial itu secara umum &pat dilakukan dalam : 1. Perkerabatan, 2. .@ma dan 
kepercayaan, 3. Kesehatan, 4. Pendidikan, ilmu clan :eknologi, 5. Olah raga, kesenian d a ~ ~  
rekreasi, 6. Politik dan pemerintahan 7. Keamanan dan pertahanan. 



Dengan berbagai kegiatan sosial itu, penduduk dalam kegiatan sehari-harinya dapat 
memperoleh kepuasan kjiwaan. Masyarakat Indonesia yang bersgat gotong rovong itu dapat 
juga memenuh kebutuhan rohaninya, dengan s a h q  menolong. 

2. ICegiafa11 eLmilomi secara umzc~n 

Kegiatan ekonomi dilakukan penduduk untuk memenuhi kebutuhan dalam kebendaan 
(jas~mni). Kegiahn ekonomni i[u j h  dibkukan, ~naka orang yailg inelakuhmlya a'hn 
mendapat irnbalan dalam bentuk kebendaan yaitu barang atau uang. Barang dan uang itu 
dapat diterima sebagai imbalan dalain berbagai matapencaharian, seperti : pertanian, 
perkebunan, peternabn, pet-ikanan, kehutanan, pertambangan, indust6 per&~,oan,oan, 
i)cra~@utan, kcpa~iwisataan dan pcshhotclan, pcndidhn, kcschatan dan berbagai lembaga 
pemerintah lainnya. Untuk manenuhi kebutuhan kebendaan penduduk, terdapat pula 
berbagai pranata, seperti : jual beli, pertubran, penabungaidpmgumpulan dan sebagainya. 
Barang dan uang itu pada pemulaannya terutarna dipergunakan bagi pemenuhan kebutuhan 
jasmaniah @ang sebagian besar merupakan pemenuhan dalam kebutuhan dasar), seperti : 
makan, minum, berpakaian, balindung dan mengangk~tlmernindahlcan barang. Jika 
k e b u t h n  jasmaniah telah terpenuhi maka barang dan uang itu dapat digunakan bagi 
pernenuhan kebutuhan sosiaVrohaniah fiejiwaan) : mzmbayar uang sekolah, mendengarkan 
ccramah apma: melihat pagclaran kc~cnian, tncrnclihnra tanaman hi;% atair I-in3tang pinram. 
Lursus rn* memberi sedekah kepada pakir miskin, dan sebagainya. 

Di Indonesia sebesar k 66 96 dari pendapatan penduduk (irnbalan dalam kegiatan ekoncrni), 
digunakan untuk makan. Hal seperti itu adalah umum bagi negara berkembaug, yang 
urnumnya menggunakan 60 - 80 % dari pendapatan bagi keperluan bahan mabnan, 
s e w  keperluiln kehidupan sosial hanya dibiayai secara terbztas saja. Di Amerika Serikat 
pada 1970, hanya sekitar 20 Oh dari pendapatan penduduk yang digunakan bagi bahan 
makinan itu, b y a  yatg besar itu digunakan untuk keperluan kehidupan sosial 

Orang yang rnelakuh kegiatan ekonomi mmberikan tenaga kerja, yang merupakan fiildor 
pentin. dahn keghkm pembangunan di Indofiesia, sehingga di berbagai w-ilayah diusahabn 
untuk peningkatan keterampilan dalam tenaga kcrja itu di semlla hidang 

Untuk peninglatan keterampilan dalam tenaga kerja itu, maka &adakan latiban bim5ingan 
dan penyuluhan di berbagzi bidang. 

Kehidupan ekonomi penduduk berpengaruh besar kepada pembangunan, dan begitu juga 
pengaturan pemerintah dalam kehidqan ekonomi sangat pent& pengmhnya terfiadap 
pembangunan dan perencanaannva. Tihat Tabel no : 4. 

cl. K e g i a t a n  p e n d u d u k  b e r h u b u n g a n  d e n g a n  s u m b e r d a y a  a l a  
m 

Kegiatzn pcndtiduk men~pakan salah satu pola kebudayaan Kegiatsn penduduk yang 
berhubungan u e w n  ruang adalah penggunaan pemukaan burni cli daratan, di lautan dan 
di udara, yaitu : terutama penggunaan tanah clan pemukaan air di suatu wilayah tertentu. 

Tata gum tanah terjadi dari : 1. Tata guna, yang berarti penataan atau pengaturan 
pengpnaan ; ha1 ini merupakan sumberdaya rnanusia, 2. Tanah, yang berarti ruang . . . 

(permuhail tanah serta lapisan batuan di bawahnya clan lapisan udara di atasnva), 



Pengargh Rcformasi El;onbmi T e r h a d q ~  [lrbnnis:lsi dan Tc~.h:idap Ta~i r~h Pcrkotaan 

--- 
Policv Inst~urnents Direct Impact j Indirect impact 1 

CUI in price for land ' More speculators entering / 
I especial ! y for the poor 
I 
! ------- - 

Reduciion in public No more il~vcstment on low 

the  land markets for s h c n  i 
term as well as long term I 

gains ! 
Poor priced out of urban ] 

secror losses inr;ome group and 
Economically weaker sector 
housing (together with 

/ subsidy reduction this G4li 

private developers a!ld inadequate supply resulting 1 

I developed land. 
I I hence less . supply o f  in high prices because there 
1 i s  no  investment on  land . -. - -  

i I - I 

' land and housiri~ market i 
I 
I 
i 
I 

have s harmful effect) 
: Tightening o f  credit , Less investment on land by 

Tax Reforms A 

Huge demand f ~ r  land but 

I I development. - 1 n c r k e .  in I . . .  

i (both local and foreign) in 
land markets 

opportunitits' - . . - .. 

Entry o f  Transnationals. .Local and 
wkh repatriate benefits. in becoming 
land markets- - - 

that happens in the;:wbdd ys- 
market. Local economy ai .- . . 

I collision effect. . . .  . .  . . 

- . .  
market. 

Other lnsritutinnal 
reforms tbreign investments, from 

i particularly on  investments any 
. in land. as to the 

: . . < ;, 
.... .--... . . .- ... . . . 

Heavy inflow of money 1 Concentration o f  ::.urban-.:l$:$ :- 

I interest clash over 
urbanisation and land use 

land markets adversely. ' - -  
-No cor~trol over land use 

- decisions. ---- .--- --- I b e e  local government 
Public Sector inliastrucrvre -unhealthy cornpc%tion in 

which [lie poor C ~ I ~ I  i l l  I (he provision of 

I 
I infrastructure. 



Tnta gun& tanilh dapat ditinjacl mznurut swtu tilayah {regiora! land use) dakin keseluruhan. 
Karena wilayah terdiri atas pedesaan dan perkotaan, maka tata gum tanah dapat dipecah 
..--n. Q ...L.c : 

1. tata guna tanah pedesaan (rz~rol land zl.sq). dan 

2. tata p n a  tanah perkotaan {i!rhan Iundzrsej. 

G .  K z g i a t a n  e k o n o n i i  s e c a r a  k h u s u s  

Dalam kehidupan ekonomi, yang penting adalah produksi bamng dan jasa, penyaluran dan 
pertubran barang tersebut, dan komwmsinya. Dalam semua kegatan ekonorni ih~: 
sumberdaya rnanusia adalah pentiry sekali 3alam kehidupan sehari-knri dikenal beberapa 
macam kegatan ekonomi yaitt~ : 

I .  Kegiatan ehnonli dalan~ prod~cksi (dalam bahasa Inppris di.seb~ct ind14strie.r.) rlleiiltrlct 
pr.asesriyu terjodi utm ernput Xzlot~~pok, yuitzr : 

a) keogiatan ekonorni rayah (extrhctive industries) yatg terdiri atas segala lcegiatan produksi, 
dimma mnusia hanya mengambiVmemindahkan/men,oumpulkan semua barang y a w  
telah tersedia dalam alam Contoh : perbuman, perikanan laut, penebangn kayu di hutan 
alam, pWumpulan hasil hutan pertambangan, dan sebagainya. , 

b) kegbran ekonomi budi daya (reproductive industries) yang meliputi sepla kegiatan 
industri dimana manusia hams mengadakan uqah tertentu dulu, sehelum dapat 
mengrnbil hasilnya. Usaha tertenN itu dilabkan rnanusia dengan bantuan alam, yaitu 
proses alaxu Proses alam aclalah perubahan tertentu yang berumtan dalam suatu jam& 
wakhr tertentu dm seluruh proses hi ummnnya mmpakan satll siklus atm daur. 
Misalnya proses hidup : lahir, menjadi anak-afllrk, dewasa, kawin, menyebarkan 
keturunan, tua, mati 

Contoh dari kegiatan ekonomi budidaya adalah : pertank- petemakan, perikanan darat, 
penebangan kayu di hutan buatan, dan sebagaiia, misaInya : sebelum panen petani itu 
hark nielakukan usaha tertentu seperti merryemai bet&, mengatur pengaran, memupuk, 
menurnpas hama, menyiangi 

C) kegiatan ekonomi industri (n~anufictural industries), yaitu kegiatan rnanusia dalam 
mengubah barang mentah menjadi barang yang lebih bergma atau barang industri, yadu 
barang setengah jadi dan barang jadi Dalam kegiatan industri akan terdapat penambahan 
nilai atau value adding (Penambahan nilai hi terjadi juga dalam kegiatsln ekonomi lam). 
Contoh dari kegiatan industri adalah kera- tangan yang dikerjakan di rurnah, dan 
iadustri tertmtu yang dilakukan di pabrik. 

d) kegiatan ekcinomi jasa (facilitative indusbies) yang meliputi seggla kegiatan, dimana 
manusia membeIvlkan jsanya. baik. secara langsung maupun tidak l a n g u e  vaitu melalui 
alat tertentu, &lam segala kegiatan ekonomi y a w  telah disebut cli atas itu. 

Kegiatan ekonomi jasa ya% langsung diberikan oleh manusia, yaitu oleh petani, prq 
dokter, dsb. Kcgiatan jasa tidak langsu% misalnya : .pengusaha a d u t a n  (dengn 
kendaraan), pemilik hotel (dengan hotel dan peralatannya ). pengousaha pariwisata 
(dengan kendaraan, hoteL tempat rekreasi), pedagang (dengan barang dagangnnya),, .- 
pengousaha perbankan (dengan ~ a x ) :  dan sebagainya. 



Tcrtlcpnt jug? pernbiigian dalam jasa umum (misalnya storang sarjam &'hum ;.w 
memhr~at perundang-unchngan bagi negara), dan jasa pribadi (misaln~a sc42z% ae2m . . huka._r: l-nng zen!adi p c ~ g ~ c ~ r ~ ) .  Kcc&tzn c!:o:>oz.;l: JLsU.. 1 - c -  .u ' I - .  ...=.I....Ll; :.';! --'". r f t .  

Tnm-iq ~er ino a disehut jnz.? scn.icc .'I?,?'::.~fri~s. 

2. Dalnrn pe~ggrli7nan sehari-l?nri terdapat istifir11 yroclz~kri 

IJntuk kegatan ekonomi tersebut biasanva digunakan istilah : 

a. Produksi prin~er (te~r;iasuk kegiatan ekono~ni ekqh-aktif clan reproduktif), >.A!.?.! !>rmluk-si 
yang meqp:;rFran suml?a.daya a!am terutama tanah.; 

b. Produki sekunder (yaitu kegiatan industri) iaL3h produksi sang merp;t?zh h ~ i 3 ~ ~  

menial1 men,iadi barang indu~tri : (barang setenph jadi dan harang: jadi! 

c. Produksi tersizr (fasilit(itif), . . yaib produksi dahm jasa. 

f. K e g i a t a n  s o s i a l  s e c a r a  k h u s u s  

Untuk kegiatan sosid dibuat klasifikasi yang sederham, yaitu : 

e'. Kegiatnrl so,~ial dalam politik dun perneri~?tnhan ; 

f Kegicrtafr SOSIQI dakam kean~anun dan pertchanu,~ ; 

g. Kegia fan sosiul &lay perkerabatan 

h. Kegiatnn sosial dalam organismi kemasyarakatan 

Kegacati sosial &n ekonomi saling berkaitan, clan dipengaruhi oleh hal-ha1 bin m k h y a  
pada der~asa ini oleh restr~kturisasi ekonomi 

Reshzlktu+i.asi ckonorr& tmdtama reorgartiwsi produkqi dan distribwi serta infe~aioni~lhsi 
pemasztran, meningkatkan permkgan antara wilayah-dayah & kota-kota i.IUbrechts, 
1997, hal. 5j, dan mendorong inovasi dan kreativitas, tetapi mmemperkuar perZKdaan 
kernakmuran Liberalisasi dalam ekonomi menyuburkan k e d a l u r a n  perorxgn, t-pi 
dapat menirnbuhn jurang perbedaan clan t e h  sosiaL 

penangulangan Akibat Sampingan dari Perencanaan Pembangunan I\'ila-yih dm Kota 

Dalam pemanfaatan sumber daya alam oleh manusia dalam panbangunan, s ~ z  terdapat 
akibzt samping vans m e r u & ~  

a. E r o s i  t a n a h  d a n  p e n c e m a r a n  l i n g k u n g 3 n  s e b a g r ! !  a k i b a t  
s a m p i n g a n  d a r i  k e g i a t a n  p e n d u d u k  



Erosi tanah atau U k a n  tanah sering dibicarakan sebagai tindakan rnanusia yang 
ceroboh seperti pengolahan tanah pertanian yang kurang teratur, p~~wndulan  hutan, 
dan sebagainya. Karena itu erosi tanah (soil erosion) itu dalam bahasa I n g g ~ ~  sering 
dkcbui '.man macic erosion". Jugs pencemaran lingkungan dapat rneqdcibatkan erosi 
Lanail. 

h>fempertahankan kesuburan adalah masalah penting dahm pertanian. Kesuburan dapat 
hilang oleh pelindian, atau erosi atau penanaman tens menerus tanpa pemupukan. 
Penyebab paling parah dari kehilangan kesuburan dan j u g  penyebab penghanyutan 
tanah adalah : erosi. Erosi dapat disebabkan oleh air mengalir atau oleh angin. Erosi oleh 
angin banyak te jadi di nilayah gurun. Di nilayah curah hujannya terahrr. sering terjadi 
erosi yang disebabkan oleh air mengalir. Di Lidonesia, karena mempvnyai iklim tropika 
basah, curah huiannya besar. Air hujan, di lerens-lereng (lebih-lkhih !-ring gundul) 
mengalir cepat dan me@& tanah yang dilaluinya. Hal itu terjadi, karena di Indonesia 
terdapat banyak gunung yang berlereng landai &n curam J i i  air huian mengalir di 
permukaan tznah (air limpasan atau nin ofi terkikis tubuh tanah secara areaL dan ha1 ini 
disebut erosi areal yang merupabn fasa pertama. Pada lereng yang terdapat alur-alur 
kecil menurut Webster dan IVilson (Jayadinatql992,hI. 34) akan terjadi erosi alur (rill 
erosion). Erosi alur itu jika tidak ada usaha penanggubngq akan herkernbang menjadi 
er.~si illrang (ptl(\. e r c ? ~ i ~ n )  d a ~  tapah akan terpofong c!ch jur~no-jurang. serta 
tubuhtanah pa& permuban tanah akan haapt ke dalam jurang-jurang itu, sehrnnga 
habis dan tinggallah tanah tandus (had land). 

Di USA kehilmgan tanah oleh erosi itu adalah sebesar 15-90 ton tubuhtanah per acre per. 
tahun, dan berhubung dengan itu ke- fmfat tiap tahunnya banyak szkali Di pulau 
Jawa, erosi rata-rata per takun adalah 2 3 m n  A& bebmpa wilayah yaw erosinya lebih 
keci! d m  ad3 juga bebcrapa whyah yang erosinya ~arah.  IViyah alirtn sungai Cilutung 
di Jawa Sara+ rnkalnya mengalami erosi 5 7 mm per tahm 

Timaman yang berjauhan satu sama lain : jagmg, ketela, kapas, tembakau memudahlcan 
mi, t a n a m  yang bersambungan (ubi rambat, rumput, teby nanas, kacangkacangan) 
membatasi erosi Tanaman yang di antara kedua macanr tersebut di atas (yang dengan 
sedang menahan erosinya) adalah padi 

Hutan lindung sangat penting artinya bagi tubuh tanah. Walaupun gunung-gunung dapat 
digcmakan bagi pet-tanim sampai ke batas poh& (3000 meter) bagian atas W gunung- 
gunung itu hams dibiarkan berhutan. 

Fungsi hutan adalah : pcnrmgkap curah hujan, pencegah banjir, pengatur tata air, 
pencegah erosi mtuk : rekeasi, produksi byu, dan sebagainya 

Hutan di pegunungan berguna untuk melindungi dataraa rendah dari ban& dan 
mencegah kekerilgn. 

Pada waAm hujan itil daun-daunan dan sisa turnbuh-tumbuhan di permuban t d  di : 

hutan-hutan berfungsi menyaring lanau yang hanyut sehingga air yang mengaltr di 
permukaan tetap b e e  dan air dapat meresap ke dalam tubuh t a d  tarips gangguan, 
karena pori-pori tubuh tanah tidak tertutup lanau. ~ebrh-lebih di pulau Jarva, dimana 
pesawahan-pesawahan yang luas sangat memerlukan air bagi pengiran hutan-hutan di - 



gunung tidak dapat tiada. Air hujan :..a= meresap di tanah, tershqnn Lxm di chhz 
tubuh tanah dan baru keluar ke permukaan tanah sebsgi rnata air, setelah beberapa 
bulaa IIaI hlal1 3-ang ilisebut fbngsi !~yd:-o-crcgrS; c ! ~ ?  h?lf3~-l'.?!t3:: 8i ,~,!R:!Lz - 
Pengaliran air hujan di pemzhsn  &n eros!, ditentukan o!eh tertzrttipi tidaknya tanah 
oleh tumbuh-tumbuhan 

Seperti telah dibicarakan di atas , di hutan air hujan itu tidak mengn$ut tuhuh tan& 
s e w  di sana tak ada erosi tubuh tanah, meladan hanya terdapat z~usi ycologi ;i 
rnana pengangkutan tubuh tanah dan pembentuhn tubuh tanall herlaku d e n 2 2  
seirnbang. 

b4en1m1t Van Remmelen di tanah hutan pengliran air hujan ke sungi  (run qfi kesi! 
sela!i, 1,u:mg dari 29.6, tetapi jika ve~etasi dihilangkan "run off' itu bertambah besar. 
samprri 30 - 509'0 d m  erosi tanah mencspai 5 - 12 kgim2:ltahun. 

Schwarz rnenunjukkan bahwa erosi itu di wila>-ah n~pa l  ( for-tnasi iiapul-) dapat mencap;:i 
65 ton tubuh tanah haJtahun, yang berarti 5 1 mm&a,tahun, clan di niLiyah \.olkaniS, 
yang rnetnpunyai strukmr tubuh tanah yang baik mencapai 5 ton lubuh tanahh1tahu 
atau 2 '13 mlhahahun. 

TTntr.lk seh~mh J a m  erosi itu di kirakan-kirakan 3 mh!tahun,  suatu an& ?zng b s a r  
jia dibandmgkan dengan tebal -'top so$' yang L 20 cm. 

Tubuh tanah yang diangcut ke laut oleh sungai-sunpi h r i  pulau Java dipcrfiakan 
sebesar 200.000.000 ton tiap tahun Menurut Schwarz ha1 itu diperkirakan beriii 
1 50.000 ton asam fmfor yang dapat disamakan dengan 350.000 ton yupuk fosfat. JB-;i 
ha1 itu dihitung dahm &i ung .  dapat dibayangkan berapz besar k e w a n  yans diderita 
oleh pulau Jawa tiap tahun &bat erosi itu. 

Sumberdaya manusia dapat secara positif diarahkan kepada penanggulangan erosi tamh 
yang .sangat rnemgjkan itu, rnisalnya dalam : penyengkedan, pertanian berjalur, penatan 
air tanah, penghijauan, penghutanan kembali dan sebagainya. 

Pencemaran lingkungx (sama hahya dengan erosi pang merupakan pernasalnhbrl 
penting di Indon%.a), terjadi karma tindakan atau perbuatan manusia vang satah. U e n a  
di Indonesia inclustri mulai dikernbangkan, maka m d a h  polusi itu hams secara teratur 
ditanggulangi, agar penduduk tidak dirugikan. 

Sirnonds (Jayadinata,l992,hl.30) menyebuttan bahwa pencemaran (polusi) addab swtu 
ha1 vang rnerqgp.gy kesehatan masyarakat, dan sekarang vengertian itu m c l w  ciaxi 
kesehatan umum ke mutu kehidupan Polusi terjadi jika suatu kegiatan atau suatu pross 
m2nghasilkan hasil sampingm yang merusak pengaturan sistem alamiah atau sistm 
butan manusia. Pengerfian polusi bahkan meluas meliputi semna he~ tuk  kemerosnt.m 
lin$ungan, dan sering dihubnnghan dmgan prcdu!;si energi produksi barang 2rau 
pembuangan limbah. Aclanya polusi menunjukkan cara yang tidak  rap^ dan Iiekuri~ngn 
dalarn perencanaan jangka pai?jang. Polusi adalah suahl ha1 Fang rnenganggu 
mxyarakat khususnya clan rnengganggu keaclaan alam umurnnya. Dalam perencanrun 
nilayah, pedesaan &in kota, sebagan dari polusi dapat dicegah rniszlnya der:$n 



merencanakan tempat clan orgmisasi pabrik-pa'urik yng  tepat, meeatur tatanan (l~ir, 
orrti prnsarana lalu lintas yang balk, dan sebagakya. Selain dari itu rsmerintah lo'al 
lnaupun pemerintah regional &pat mengadakan unciang-unclang untuk mencegah polib: 
tersehut, baik untuk mencegah pencemaran di ilarat, maupun pencemaran di hut atau dl 
itda1.a. 

Thhlk menjelaskan masabh pol i~i  ity akan diberikan pembahasan Fang dhuburghn 
dengan ekolocj atau biologi Imgkungan, suahl bagian chti ilmu biologi Odum rnenuks 
(Jayadinala, 1992,h1.3 1) bahwa istilah khusu untul; bi&ing studi biologi hg lkungn 
trclalah : ecnloa. !b'lh.Yunani : okos = m m h  atau lin&ung~?n). Vnng dipeLGnri h h m  
ekolo_ei adalah kerjasama clan s a h g  pengnlh organisme (scad-jasad) d e ~ n  
p~rtnu!:anr! bnmi. De Froe (bzyzdhata, 1P92:M.3 1 ) mernheri Fatasan ba9 eko!o$ &?lam 
hukunya : 'Ekologi adahh iLm~_u yang mmpela.?ci keterganfilntm mbJ12k hidnp dan 
hirtni'. 

Ekologi t e n r t m  membicarah ggus atau popuksi fpoplllntiort), h h p m n  at2:_: 

komunitas (commrmity), ekosistem (ecosysieir~), dan ekosfera (ecosphere). Gugus atau 
populasi, dalam ekologi berarti sekelompok stratu organisme tertentu, yaitu tumbuh- 
turnbuhan atau hewan (populnsi &lam ekologi dapat pula bevrti penjidahan jenis 
~!rrnl~~.r!;,:n?:cr~::~ eats tct-fcnfu. 5:~munitas (h-h-puc_nn), disehn: j::?~ .>:oti,r c.~I?~I:;;(:~T. 

meli pu t i  bemcan-macarn populasi di suatu tempa t terteniu, baik t u m b u h  maupun 
Ilec-an y a w  sa lhg  berkti;rahi. 

Ekosktem disebut juga ecolcgic'71 system; ahlah kerjasama dan sding p e w r u h  
himpunan tersebut dengan hJ'ungan dimaaa himpumr; itil terdapat. 

Ekosfera dahm ekologi acblah permukaan humi d;mna ekosistem itu dapat bsrlakx, 
yakni daratan serta tubuh tanah, tdara dan air, dirnana tumbuh-tumbuhan dan hewan 
hidup. (Dalam ilmu geografi ekosfera itu disebut : biosfera). 

Ekologi dapat dihuhungkan dengan perekonomian &lam bidang p r h k s i  oleh rnanusk. 
misalnya pertauian, kehutanan, peternakan, perikawtn, clan sebagiinya ELiologi dapat 
dihubungkax ~ u b  dengan uaha  perhdungan ahm oleh manusia, seperti hutan buatan, 
pertartian, p* darat, perikanm laut tertentu dan sebagahya. Lindungan khusu, 
yang dilakukan musia adalah dakm~ bentuk cagx akm. 

I'ang pel~ting dalam pembahasan selanjutrrya adalah apa yzng disebut ekosistem, karena 
ini merupakan hal utama. Ekosistem merupakan satuan yang meliputi organisme (jasad- 
jawd hidup) dsn bgkungannya (sebagian dari perrnukaan bumi), y w  bekerja sum clan 
saling mempengaruhi &lam mernpertahankan kelaqungan hidupnya. Contoh-contoh 
ekosistem adalah daratan, lautan. dan udara. Ini terbagi at&!, misalnya : dataran- 
pegnungan, lembah, bukit, tegal rumput, hutan, s;lwi, r am,  &nay laut d e b t  psntzk 
laut dingkal (she!fi, laut dalam (deepsea), uddra deb t  lie pc~muAaan bumi u&ra ~ 3 %  

agak jauh h r i  pemuhan burti, dan seb~gaiwa. 

Dalarn ekosiqtem terdapat dua vln(;ur7 yaitu unsur ciitt~tr~pl~ic Fang besad membcri 
makanan send;< ctan unsur heterofrophic ;:ang berarti m e ~ q m b i l  makanan Qri jasad 
lain. Hutan mkilnya, merupabn ekosistem diinana umumnya tumbuh-nrmbubn ,.-- . . 
mer-upakan jasad t-rrrtptmyhic karma mengiimhi! 1n2l;nnan senctrrr dsri tuhuh tmah LIZ:: 



dari sinar rnatahari Dalam produhi makanan ity proses fotosintesa &lam dedaunan 
hijau merupakan hlh yang penting sekali 
I-Iz~kan clan jmJ 1-2niL (bake& lungus) r ~ ~ e r u p a l n  jasad-jasacl heierotrophic karena 
hcwan mairan jasaj  iain, yailu lumbu'n-lumbuhan atau hewan bin. Karena jaqad r e d  
menghancurkan clan n~enggunakan bagkin-bagian organisme yang tidak terpakai hgi 
oklmya mnisahya daun-drlunan dan ranting yang ker-ing yang telah jatuh di tanah atau 
henran yang telah nlati, n u l a  n~erelia diszbut pzngural'pen~busuk Di sainpiry: iiii 
mikroorganisme mengu5ah bagk-ba&n orgatiqme tersebut (minerali~si), sehhga 
akan terdapat tgi zat-zat yang siap dapat dirnakan oleh tumbuh-tumbuhan Fungsi 
ketjasama dan s a h g  pengaruh antara tumbuh-hrmbuhanl hewan dengn sebapian 
permukaan bumi scperti tcrsebut di atas, tcrjadi juga &darn ckosiqtem lain, seperti san-a14 
kolamu., ke'oun, taman, dan sebqpinya. 

Zaman sekarang adalah zaman kemajuan dalam s e a  bidanz, herkat ilmll llrn~unnya 
cIan berkat teknologi khucusnya. A h k  berpendapat blrhwa teknologi adalah pengpnaar! 
pengetahuan ilrniah ke &lam tujuan praktis (Jayadinata, 1992, ha]. 11 5) Baik dalam 
~ e r t a ~ a n  maupun dalarn kehutanm &gunidan pupuk buatm fertilizer) Qn obat-obat 
penurnpas harna (pesticide tertentu atau insectiside) y a g  di sarnping kebaikan, 
menimhlllkan juga hal-ha1 ymg kurang baik. Dengan hasil teknnlogi b~ru  itu produki 
padi di Indonesia dapat ditigkatkan, tetayi hahg-kadang terdapat juga akibat 
sarnpinpamzya. 

Toynbee beranggapan bahwa teknologi memberikan kekuasaan material, tetapi 
keL-uasaan kebendaan itu jika tidak diimbangi dengan l i e b a n  rohani, yaitu cinta kasih 
(Jayadinata, 1992, haL 115) dan keb$ksanaan, tidak memhawa kebahagiaan bahkan 
dapat mengakiiatkan kel 

Mengenai kerugian yan 
. (Jayadinata, 1992,hL33) menulis 

&awj ~uk buati m dapat 

leh h d a  2 tersebl fiw 

bukunva bahwa r>enegunaan penum~as hama 
m 

Jika pada suatu tanah pertaman .mmhya ~--lpasan harna dengan ksktrslda dilakukan 
dengan ceroboh, maka akan teajadi per n &lam tubuh tanah atau polusi tanah 
(soil pollution). Tanam-tmaman yang a difumpas itu, turnbuhnya tidak akan 
Jebih baik, bahkan akm megalami keimmduran Hal ini dipat diterangkan sebagai berikut 
: h n a  kecerobohan pemberian insektisida tersebut mungkh ada salah satu populasi 
dari komunitas yang nwk dagan tidak disengaja, karena tidak tahan akan insektisida 
tersebut Rusaknya satu populasi dari komunitas t m h u t  &pat mempengaruhi populasi 
yang lain, seh inw komunitas itu menden'ta kemundutan. Dengan kernunduran 
komunitas itu, kes,?imbrngan (eqicilibrim) alam akan terganggu, yang membahayakan 
tanaman-tarlaman tersebut tadi 

.Tug pembuilngan kantong plastik dan bxang prastik lain misalnya, &pat rnenirnbulkan 
yolusi. Plastik su!<ar hancur di dalam tubuh tanah, sehingp menghalangi peresapan air 
hujan ke dalam tubuh tanah. Dengan demikian kantong plastik dan barang plastik yang 
ti& te~pakai sebaibya dibakar di tempat pembuangan sampah. 

Insektisida dari tanah pertanian tersebut di atas d333t juga larut d a r n  air jika hujan - 

jatuh, dan terbawa air hujan m ~ u k  ke sungai? sehingga te~iadi polusi dalam sungai - 



tersebut. : polusi air. Keseimbangan d a b  ckosistent sungai itu tcrganggu puii, yartg 
mneznbahayalan beberapa popuhsi (seperti : ikan, plangton dan sebagainya) dalam scngai 
tcr~ebut. 

Jika polusi dari insektisida itu terjadi dalam hutan, bahayanya a b n  hesac sekali 

Dengan terganggunya keseimbangan dalam ekosbtem hutan, mungkm jerk (~pecies) 
pohon-pohonan tertentu akan msak, sehingg poputasi hlmbuh-turnhrlhatln akan 
berhrang. Dengan demikkn f u n g i  hutan dalam melindungi tubuh tanah akan mundur. 
Jika pohon-pohonan berhwrang, maka perempan air dalam tubuh tamh mecjadi lcurang 
ha&, dan seba&n b m r  dari air hujan a h n  mengalir di perrru~han tanah yang 
merupakan air hmpa.san fkn-?@,I, clan masuk Ice ssungai LC7rena air resapan (nlll-in) 

herhrang. mat4 hutan yang m,ak itu tak dapat hanyak men>kpan air. Samber ak alcm 
kering pada musim kemara y sehingga sungai dan danau akan mempunyai pemt~lraaa air 
yang rendah, dam tz jadiLah kekurangan air bagi pertanian dan keperlucln rumah tangy 
pada musim kemarau. Sebalil-aya pada mush hujan, !arena di seluruh \\-layah yang 
hutannya nrsak itu kcbanyakan air hujan mengalir sebagai m a s a n  di permukaan tanah, 
sungai dan danau a h n  mempunyai permukaan air yang k* ~ ~ . b b . g a  !er-dl l?aojir, 
E(erugian yang lain dari l i m p a ~ n  adalah bahwa di tempat yang tak dilipufi tumbuhan, air 
hujan y a q  mengdir ihi zkan menyehahkan- k.di , .~- t a ~ d ~  Cerosl t3g,?h) 

Kseimhangan alam dtpat terganggu oleh polmi, dan ha1 i! haruc, dicegah h r e m  
Erehidupan w u s i a  ,lan keburla,aam.a sangat -hi o!eh alam Eeugtsou- dan- 
Van Royen (Jayadinata,l992,hL34) meamZis bahwa tentu .wja dapat dikatakan suatu 
pikiran yang bodoh m%k perca?a bahwa alam rne~leufukan be@ sap Icehidupan 
manuqia, dan !id& h r a r g  bodohnya us~uk pzrcaya bahrva mnusia mndera dengan 
perkembangan tekdaya, menjadi tidak r- pada alam 

b 

Pembuangan minyak yang telah tidaEi dipakai dari kapal tre but, pduangim b a h  yaw 
ridak terpakai atau limbah dzri pabrik ke sungai, atau peracunan &an dengan sengajz 
untuk memperoleh ikan tertentu dari .mmgai dan sebagainya, . s a ~ t  di,sayan$au* karem 
merusak komunitas hut clan sungai Di B a a  Jakarta dan kota-kota lain di Indonesia 
beberapa pabrik dari perindustrim pemah melalnrkan pence- sungai.  he^ 
membuang air limbahnya ke sungai Jugs kotnu*s suaatu rawa atau damu yang beriqi 
populasi-populasi tertentu akan luxmmbm karena beberap populasi ru& 

Poluqi di udara, (air pollzliion) yang disebabkan oleh asap dari pabrik, atau gas-gs 
tertentu yang berasal dari ke&raan b e r ~ ~ t o r  clan p&& akan membabayakan populasi 
tertentu dati komunitas ekosistem udara, tzkwlnya populasi seperti macam-macam 
serangga tertenty macam-macam burung tertentu dan sebagainya. Poluqi u&.ra. &.pat 
berbahaya juga bagi mamsia. i ! t  akan lapisan o m  yang blong ! Poluci di udara 
dapat juga berbeutuk s m  yaqg dkebabkan oleh deru kapat terhaug, d m  kendaram 
bemtor, suara peluit pabrik r3;m peluit kapal air, yang kebiqhgannya mengganggu : 

ketentraman pendudtlk, bahlcan &pat membuat orang rueram secara ps&olr?gis, duga 
bagi populasi tertentu dari komunitas dalam ebsistem udara, suara tersebut &pat 
menimbulkan pengaruh tertenlu yang merugikan, 

Menurut pembahasan di atas, dengan diberi beberapa contoh, dapat dipahmi dengan ' 
jelas bahrva polusi di &rat, di air, ataupun di udara. karus diceph lzirzm s a w [  
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membahayakan ekosistem, yang aliibatnya l~eqengaruh kurang baik bagi msyaraka t, 
bahkan hdang-kadang membahayakan maq-arakat. 

Dapat dipahami bahwa dengan dilakukannya ppemnI>angunan untuli peni-tan 
kesejahteraan material dan spiritual bagi penduduk, lingkungan alam rnaupun hgkungan 
sosial hams tetap dalam keseimbangan (equilibrirrmnj. 

Dalam pembangnan, bagian ahm )rang berbahaya hams diperbaiki atau dkenda&n, 
dan bagian alaxn yang terancam harus dilindungi. Voght (Jayadinata, 1992,hl. 191) 
m e n m t k a n  dalam bukunya hahsa kelawurgan hidup dan kemahuran penduduk 
heqan t r lq  kqada tanah dan sumberdaya alam lainnya, tetapi biaya y a w  digunakan 
pe~nerintah rlntrlk mempertahanhn d;rn memperhaiki keadailn almber days ihr 

rrmnrnnjra haaja kecd saja. hliennrut V w r  (Jayadinata, 1992,hL 191) pada zaman dulu di 
d a y a h  bangs h t e k  Teotihuacan (Atnet-&a Latin) kegagalan panen yans kernadian 
mmgafihatkan hilangnya haqy &n kebahyaan Aztel; adalah afibat dari pmgyndulsn 
hutan yang rnenyebabkan banyak sungai !nenge!ir%. Penpndrrlan hutan terjadi hrena 
bangsa Aztek Teotihuacan b e d  menddm seb- hutan -mtuk inembakar kapur agar 
menjadi semen kapur bagi bangunahmah m e x h  Mcreka tidak dapat: cepat menebang 
pohon usttuk k a j u h ~ k a r l i m a  kapak mereka masih dilvlat dari kayu. Pembakaran hutan 
seznaca~n itula h yang mengakibath p e r u s a h  Iingkrmgan. 

Simonds (.TayaIacZinat?,1992,hl. 191) menzemr~kakan haha.;, kerejahteraarl mznusia dalam 
herbagai aspek, baik secara f d  maupun secara sosial dan ekonorni, bergantung kepada 
kesejmbangan alam 

'... ;....kiia rnenyadan' b h a  kebahagiu~n rnsnusin akhirnya akan ditenhhn oieh 
adanya hseimbangan nilni-ni!ai dasar ferfent~i, yaihc imfora m a m i a  -dengatl T.lkan 
yahg Adul~a Esa, antaro 111anusia dengill1 n1~7nr~sia, rmnfara ~ ~ j a n ~ u i a  dengan dlan~, 
anfara .kerna@an Zahirioh don rohanit7J1, Jrrn d~latn  sihiap keluar, oiJ~7 ~ I I Z L T  
Azseimhangcm nnfara kepenfingan nasionul Jan kepentingan in fernasioanaZ '. 

Sebagaimana telah disehut-sehut dalarr pernbicaraan s e b e h q a ,  perkembangan tehologi 
yang cepat pada dmasa hi, di samphg membenkan kemajuan yang b e d a a t ,  
memberika~ juga pengaruh sampingm yang h m g  haik seperti erosi dan polusi, kemsakan 
alam misaInya kerusakan hutan, p e n m a a t  tehnlcwj sehagai s~rrnhedaya m u s i a  untul; 
maksud yang merusak, dan sebagainya. Topbee (Jayadinata, 1992, h1.192) menulis &lam 
bdunjra bahwa d e q n  digudan ilmu dalam telinologi, maka telrnologi berkembang lebih 
cepat sehirgp has3 kemajuan yang dicapai dalam &a ratus tahun terakhir inj (sejal; 
Rmlus i  Xndustri) lebih k a r  daripada h . i l  yang dicapai dalam sejuta tahun yang lalu. Ia 
inengemubhn pula (Jayadinata,lW&hLl92) bahr;a narna yang terpilih untuk m u s i a  
aklalah l ~ o t ~ j o  sr7pie.r~ {manusia b e r b d ,  bjjhana), bukan homo faber (manusia 
pekerja/pembuatj. Jika manusia &pat bertahan dengan ha& ( . ~ ~ n i v e J )  &lam rzvolwi 
teholr;gi yang b e f i x  pada dervasa K, hasulah manwia betul-hew menjadi homo sapem, 
qequni dengn nnma yarg dipddmya. , -- 



Dalam ha1 tersehiit di atas, rnL?nv5k (!>end~.!d~!!i rv&~;? \ -aYk~ta  terten!~:) hnrs mewerzb!;?n 
sumhcrclayanya, dan para perensana dalan: ha1 iim han1.s secara aktif m-eli;un.iikan h u  dan 
ketesam~dan yang teL711 mereb tcrkm d3ri pendidkir, perexaminn v;iL?yah dnn !iotal dzhm 
rnemberikan pengrahan dalam rcncananya ?.an2 sesuni. 

8. Penutup 

Pada pembahasan akhir ini, percncanaan rvilayah dan kota itu akin dilzuhu&m de~gim 
harapan dalam utopia dan denyn rasiomlisme. 

IIrfopi'7: me~~urut  Xle:ierson, suat-il istilah dilancarkan oleh S k  Thorzs  hlose !pad3 
1 5 16) !-an2 beradi. .'nezeri yang tidak ada", ndn1a11 suatu tinjauan \-an% mernl?a!*ary,hn pola 
hidup lnasa depan yang d i i r n i  (Sastr3cncmnit3, 1937, ha1 3). ? Iznun~t lleyersnn itu, 
lieban>-zhr. p e q n u t  1riopii3 .;as/a! pcrc3\-:1 1)a11\\3 ~ltanusia aEan lebil~ bal~gia,  Izbih 
produEctiE, lebih rebus ,  atau 1ehih"bak" menurut kriterirr moral, jika pramfa h r i  mms~arakat 
dirubak Ke5anyi1hn pengnu t rcfopia fi.~iL- ber-penibpa t hahwa manusia alan lebih scha t: 
lebih teratur, lebih puas, lebih terggah oleh keinhbn,  atau lebih baik dari bhsa jika 
lmgkungan fiqik dbtur dan diqesuaikan. 

Illenurut Faludi, d3i;rm ~tfi?yi~;ni.cmc, pere.iltanaan dhWp sebapi  pengendahn -3% 
~nenyeluruh (Sasrnsasmita, 1997. Id. 4). yang berarti rncngendalikan pola r , d a  r,:zsa ;-ang 
n h n  data% bail; drth~n prarmta stxhl pendrrduk, milpun d3lr~n-t lir&ungm fisk~>.a. 

Faludi mergunghpkan sehnji~tnya~ Bahn.3 pxe.ncana3n itr~ bessifat 1-3~iim71 !-aitu 
pe.wnaan pe&an mnarnrsi~ ~rntuh: 1;epent~qtl nunush. Bapnk I .~~ ,Y~~JI ,~~~~.s I ) Ic>  3daLqh 
Kene Descartes (1596 - 165C): y a q  terkenai dergan ucapan : Cr~gito ergo Y I ~ I J I  (1 ~&:nk-, 

fheref~re I ~ I I )  atau : "Aku bedikr. karena ib .4ku adas-. (Ssstramsrnita, 1997, :d 6-7). 

Dalam lkgkupan rasionalisme itu aralz dari pendidbn perencaman rvilaph dan kota ifu 
l?erseser dari tndisi rekayasa (schelutn 1970) Le tradiqi ilmiak L4aEasiqwa dila tih unfuk 
memikir dan untuk itu mereh hams mempelajari hidang ilmu yang luas : matemtila, 
stat&& sosiolo=i, ekonomi, antmpolocj, ilmu l>olitik, seografi SIG, dan mctodolosj rket, 
yang dt anhranya rnempahn bellerapa h u  barn ya% tidak pernah diajarkan pa& tahun 
1960 an. 

Sekarang kifa menuju ke " Univershas Global ", (h/linne?, 1997, haL 6) yar% m e w u t  
sertahn penggunaan komuniliasi eiektronik yang lebih lua5 (radio, kidio, internet, e-mad, 
dan sebagainya), dan mobilitas yang lebih t w  dari dosen serta mahasisva dalam mencari 
pendidikan khuqus. Hal ini terjadi &lam pen~haltan-penlhahaz global yang disebabbn deb 
tenaga sosial ekonomi internasinnal, cara pewnaan tvaktu libur internastonal dan kegatan 
pariwkata dunia ! ~ n g  rriemgkat. 

?Jat untuk memprluas pengalaman dosen dan makiqicwa daL9m hi31 seperti itu addah  : 
E'~skursi pen.yel.idibn b?angan cian sebagainya. 

Pnda pendidilan qzrencanaan ~ v 5 y a h  &n kotrl di Indorzesia umunurya a& 4 studin >-a% 
me@Autsertabn nlrvei bpangan, yaitu : 1. proses perencanJan, 2. studio vvihyah, 3. smdio 
perkotaan, 4. studio perangblta~ 

lfinney- meml~eriknn tahel Fang :nenetanP,1;~n ;iln3,n>-A h?o csrat~ya !,ela-jara.an praktek &-:l=lrn 
:. pendidikan perencanaan whyah dan kota lihat dua tahel herikut <tal.rzl no. 5 dan no. 6 1. * 



Dalam globaliiasi yang me la!^-'an kota global- y a w  tncnurut Sassen C+h, 1997, Id. 6j, 
adalah l>usiii pstgendaliiitr, dhn:lt~? dibuat k e p u t u s a n - k q  penting inzrgenai ekonomi 
dunia-, pctlilidk~tl Gahm p;.;.;;.riLaiL;taIi i vkq  21; l;;tn Lcjir; iiat-~is c!irc.>ut;S~rr;. 

Dalam perct!li:~!lilan wif,?.\.al~ rkjn kota hr?~us dil>erhihrn&an pula 'oa'nn:a padl 'Lira-kira tahun 
2015 C a p .  1997, hl. 2), di bur?ia akan terhpat 27 kota ciengan penciuciul; lij j u ~ n  jitva atau 
lebih, dan 17 chri kota iru a h n  terciapal cii .Lt.;i;l. Hal it11 ciapai ciimengctrii L~reni~ Asia 
merupakan benm terbcsar !.iu~s mempunyai 56 pmzduduk dunia. L)cnr.-an iumbuhnya 
bebaspa kc>!:! ?<IC - Asiz c'i!!n Jengan 1um'Duh~ya beberapt koia d o b a l  (mi5~inya '1ol;iyo. 
S m p o r e ,  Eii)n&ong dan Scoul), cialam pcrcncanaan keta ihi bani:; Jip~bitungkin 
restnlkh!~i$a.i donomi (lac globalisas< tenirarna di kola-kota 'Desar di Inlic:)n?.sii~. Ealam 
Imghp yang Iebih luas, perzncanaan d a y a h  dan kota cii Indonesia itu' hasus tiisc.sua&an 
d e w n  ke.budi!.aan penduduk dan hams dapat mema-&an kebudayaan ih~. szperti halnya 
dilancarkan nlsh Baha~rdin ?.aihl clalam Pencei.ahzrq k i n ,  dcngan mcnghdrrpkan kelllbali 
seni dan ilmu birdasarkan 3IcU1k clan agama ?a% klmt. Jadi dr-ngan perencaman rl~ilayah 
dan kota, daLm rencana-rer~cana hams diu~ahah- agar- penrlud I.A- 111enjadi !el>& heatif 
lebih produkrit: lcbih seh!. lehih puas, l e M  t e q ~ g h  oleh kindahan, lebih rekjus dan 
lebih baha*. 



Tahel Plo. 5 

Gunanya Pclajal-an Praktek 

Purposes of  'Prnctice' in Plaznicg Education I 
1 Student development: - application and reinfordng technical skills such as graphics, analysis 
development o f  group dynamics and personal relationship skills 
increase of social awareness, understanding of culturaVsocial diversity - - exploration o f  current issues 
development o f  ethical and moral standards 

* networking development of contacts 
showing students the conditions in the 'real world' (warts and all) 
development o f  p r o a s  skills 
experience in usi.ng/pradising methods 
explorationfsupport of cliffcent rnohods of learning 
student developmat through peer revie< mentoring etc ' 
development of presentation and communication skills 

* integrating m a t e  taught GI other units 

devdopmtnt of thuxy, testing of theory relating to planning iw to planning 
processes, or to human interadions 
working with other related pr~f&ons 
exploration of method, processes of planning, especially those used by practitioners 
development o f  sbffcontads, networics - staff persona! and sldn development - .  - s.. 

.3 External l ids:  I - inaeaw in crnplqabZty of gaduates - h l f i  expedations of employers - crcats and maintain connections with external bodies such s local councils, community 
groups, pr~fessional firms 
provide ucpaieme and learning required for professional accreditation 

I Sources: Baum (1 9?7), Dyck (1 993-4). lmes ( I  995). Grant & Manuel (1 999 ,  ~ a u f i n a n  ' 

P., Simons (1995). Zoyal Ausvalian Planning Institute (1?97), Friedmann (1996). 
Friedmann & Kucsta (1994). Kaufinan & Simons (1995). Thomas (1996). Verma (19962, 
Wachs (1 994) and p c d  experience. 
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I Forms of 'Practice' in Planning Education 

I Internal - role playing acrascs - 'hypothetical' projects, situations 
simulations, induding computer modelling 
studio-based teaching ('apprenticeship' model, or atelier) 

grouplteam teaching of projects 
studios as research 

. . 

2 External - period internships, or periods of paid employment 
unpaid employment, or work cxpience 

field trips, exarrsions, visits 
various particular a p p d e s  to t x t d  projects, such as charettes 
staff placements or profissional leave 
'community service' modules or i n t d p s  

-3 Internal and E x t d  
'real' projsds for ' r d  dents, such as community groups, councils, e&c - 'real' projects forming part of larger u c t d  projects 
paid consul+mcies 
external mentors for students 
fesearch as pradice, bddq research into/aff&g policies 
staff andlor student exdmges 
studio-based teaching uith Qdernal &(atelier) 
employing pmctitioner~ in univasitis to stme experiences " , 

setting up long-term partnerships with planning o&nkations. 
using planning advisory boards in devdoping curricula - case seminars and discussions with practitioners 
using externa! 'peers' to review student work - action ' research' - studiodprojects with studentslstaE €?om elsewhere - - - .  

Sources include Baum (1997). Dyck (1W3-4). he5 (1995). Grant & Manuel (19953, 
Kaufman & Simons (1995). Royal Australian P:annin_e Institute (1997). Friedmma 
(1 996). Friedmann & Kucsla (1994). Kaufman & Sirnons (1 995). Thomas (1996). Verrma 
(1 996). Wzchs (1 994) an3 personal experience. 
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